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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN DAN
SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam hurus Latin dapat

dilihat pada tabel berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
< 5,52 S es(dengan titik atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik
c Ha H bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
Zet (dengan titik
’ »zal z diatas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
B Sin S Es
5 Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik
. Sad S dibawah)
De(dengan titik
o= -dad d dibawah)
L i P Te(dpngan titik
dibawah)
i Zet(dengan titik
L
“a . dibawah)
¢ ,,ain v Apostrof terbaik
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
5 Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
J Nun N En
g wau \\ We

X



1. Konsonan

° Ha H Ha
3 Hamzah , Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tampa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (,,).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monotong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, Translitenya

sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf latin Nama
n Fathah A A
) Kasrah I I
° Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabunga huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
) Fathah dan
x Ai adani
Wau

p’z Fathah dan A
adanu

Wau U

3. maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:




Huruf dan

Ao 8 - —
& 92 yamutu

4. Ta marbutah

Harakat dan Huruf Nama Nama
Tanda
RN T Jathah d"’f ,alzf a a dan garis di atas
atau ya
(= kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
- dammah dan _ .
5 u u dan garis di atas
wau
‘&l mata
A rama
"J22: gila

Transliterasi untuk ta@ " marbiitah ada dua, yaitu t@" marbiitah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah

[t].sedangkan ¢G@" marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta" marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta" marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].Contoh:

JY 2y

-’ ° P o
o

- D‘

s

: raudah al-atfal
al-madinah al-fadilah
. al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(R : rabbana
Sy

/\ e ( : najjaina

“ 5. : al-haqq
Ll s nu'ima
{y_ﬂ.i

i ) oL, aduwwun
ju\.c

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (
&), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi1.
Contoh:

il:; 2, AlT (bukan ,, Aliyy atau A “'ly)

X
:54‘ }.P ., Arabt (bukan A "rabiyy atau ,, Arabiy)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J \(alif
lam ma"'rifah). Dalam pedoman transliterasi seperti biasa, al-baik ketika ia
diikuti huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).
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Contoh: 5 o8 [ al-syamsu(bukan asy-syamsu)

Aj;jjj’\ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
iscld )l - al-falsafah

SSA f > al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
]

. “’E’ : ta"murina
V9

& ee
’t? N ral-nau
2, 4 Lsyai’un
<
s % umirtu
)
«._{).f

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur“an (dari al-Qur"an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasi secara utuh.
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Contoh :

Syarh al-Arba "'in al-Nawawt
Risalah fi Ri “ayah al-Maslaha

9. Lafz al-Jaldlah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh :

dinullah billah
Adapun ta“marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al jalalah,
diteransliterasi dengan huruf [7].

Contoh:

hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau Sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang,tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang vzditulis dengan huruf kapital
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tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judulreferensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh : Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi “a linndsi lallazi bi Bakkata
mubdarakan Syahru Ramadan al-lazi unzila fthi al Quran
Nasir al-Din al-Tiust Nasr Hamid Abii ZaydAI-Tuft
Al-Maslahah ft al-Tasyri" al-Islamt
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abt
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh :

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi:

Ibnu Rusyd, Abt al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi
al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid
(bukan, Zaid Nasr Hamid Abu

XV



B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swt.= subhanahu wa ta’ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam

As= ‘alaihi al-salam

QS= Qur’an, S
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ABSTRAK

Afriani, 2025. “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasisi Autoplay pada
Materi Tata Cara Sholat untuk Menigkatkan Efektivitas Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.” Skripsi Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam
Negeri Palopo. Dibimbing oleh Nurdin K dan Hasriadi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta menguji validitas,
praktikalitas, dan efektivitas media pembelajaran berbasis Autoplay pada materi
tata cara sholat dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Metode
yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE
yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, and
evaluation. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII SMPN 8 Palopo
tahun ajaran 2024/2025. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket,
dan tes, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif
dan kualitatif. Hasil penelitian melalui proses pengembangan yang menunjukkan
bahwa media pembelajaran Autoplay dinyatakan sangat valid berdasarkan
penilaian ahli media (94%) dan ahli materi (90%). Uji praktikalitas oleh guru mata
pelajaran menunjukkan tingkat kepraktisan sangat praktis (95%), sedangkan hasil
uji efektivitas melalui perbandingan prefest dan posttest peserta didik
menunjukkan peningkatan hasil belajar sebesar 81%, yang masuk kategori efektif.
Dengan demikian, media pembelajaran berbasis Autoplay layak digunakan
sebagai inovasi pembelajaran PAI untuk meningkatkan pemahaman hasil belajar
peserta didik pada materi tata cara sholat.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Autoplay, Tata Cara Sholat, Pendidikan
Agama Islam
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ABSTRACT

Afriani, 2025. “The Development of Autoplay-Based Learning Media on Prayer
Procedures to Improve the Effectiveness of Islamic Religious
Education Learning.” Thesis of Islamic Religious Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Universitas Islam
Negeri Palopo. Supervised by Nurdin K and Hasriadi.

This study aims to develop and test the validity, practicality, and effectiveness of
Autoplay-based learning media on prayer procedures in the Islamic Religious
Education (PAI) subject. The research method used is Research and Development
(R&D) with the ADDIE model, which consists of the stages of analysis, design,
development, implementation, and evaluation. The research subjects were
seventh-grade students of SMPN 8 Palopo in the 2024/2025 academic year. Data
were collected through observation, interviews, questionnaires, and tests, and
analyzed using descriptive quantitative and qualitative techniques. The results of
the development process show that the Autoplay-based learning media was
declared highly valid based on expert assessments, with media expert validation
reaching 94% and material expert validation 90%. Practicality testing by subject
teachers indicated that the media was highly practical (95%). Meanwhile, the
effectiveness test, conducted by comparing students’ pre-test and post-test results,
showed a learning improvement of 81%, categorized as effective. Thus, Autoplay-
based learning media is feasible to be used as an innovative tool in Islamic
Religious Education to enhance students’ understanding, particularly in mastering
prayer procedures.

Keywords: Learning Media, Autoplay, Prayer Procedures, Islamic Religious
Education
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Pendidikan adalah landasan bagi semua kemajuan dan perkembangan yang
sangat berharga karena memungkinkan orang untuk memaksimalkan potensinya
baik sebagai individu maupun anggota masyarakat.! Peningkatan mutu pendidikan
bukanlah tugas yang ringan, karena tidak hanya berkaitan dengan masalah teknis,
tetapi juga didalamnya mencakup berbagai persoalan yang rumit dan kompleks,
baik yang menyangkut masalah pendanaan, perencanaan, serta efisiensi dan
efektivitas penyelenggaraan sistem sekolah.? Pada dasarnya proses belajar dan
mengajar adalah inti dari proses pendidikan yang mencakup secara keseluruhan,
yang mana salah satunya guru merupakan salah satu dari faktor yang penting
dalam menentukan berhasil tidaknya proses belajar dan mengajar yang dilakukan
di kelas.’ Upaya meningkatkan mutu pembelajaran merupakan hal yang sangat
penting bagi seorang pendidik. Pembelajaran terlaksana dengan baik apabila
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan perangkat pembelajaran yang telah

direncanakan sebelumnya, serta terjadi interaksi antara guru dan peserta didik.*

" Andi Arif Pamessangi et al., “Pelatihan Penerapan Media Inovatif Dalam Pembelajaran
Di Pondok Pasantren Putra Dato Sulaeman,” Madaniya 3, no. 4 (2022): 737-44
hattps://madaniya.pustaka.my.id/journals/contens/article/view/272.

2 Makmur and Suparman, Manajemen Pendidikan Berbasis Madrasah (Makassar: Aksara
Timur,2018),h.13.

3 snawardatul Bararah, “Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Jurnal MUDDARUSANA 10, no. 2 (2020): 351-70.

* Muhammad Agil Amin, “efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Menumbuhkan
Nilai — Nilai Relegiusitas Peserta Didik Di MTs Al-Muhaimin Palopo”, Jurnal INCARE, Vol. 03,
No. 04, (2022), h.403



Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk megenal, memahami, menghayati hingga
mengimani ajaran agama Islam yang hal itu harus diajarkan kepada peserta didik
oleh seorang guru. Jadi guru adalah salah salah satu bagian terpenting dalam
jalanya pembelajaran. Adapun hal yang harus diperhatikan dalam jalannya suatu
pembelajaran yaitu penempatan guru yang harus sesuai dengan bidang yang
dikuasainya. Penempatan guru sesuai bidangnya sangatlah penting dilakukan agar
pembelajaran lebih terarah dan tidak melenceng dari kompotensi yang ingin di
capainya sehingga peserta didik dapat memahami materi yang di sampaikan guru
saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Pembelajaran pada dasarnya adalah
mempersiapkan perorganisasian, perorgnisasian lingkungan yang ada sehingga
dapat membangkitkan siswa untuk melaksanakan proses dalam pembelajaran.’

Hasriadi menyatakan, secara umum model model pembelajaran adalah
rangkaian teori yang menjadi prosedur guru untuk memberikan yang terbaik
kepada siswanya mulai dari bagaimana memotivasi siswa untuk belajar, dalam
rangka mencapai hasil belajar. Model pembelajaran sekumpulan teori yang
menjadi bagaian strategi yang bersumber dari hasil penelitian yang berdasarkan
latar belakang, sistem, prosedur dan evaluasi pembelajaran yang digunakan oleh
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.®

Dampak dari penempatan guru yang tidak sesuai dengan cara penyampaian

materi yang menoton menjadikan peserta didik kurang aktif dan lambat dalam

3 Arifuddin, Abdul Rahim dan m. Ilham, “Pengarusutamaan Model Pembelajaran Religius
dalam Membangun Kesadaran Peserta Dididk,” Jurnal Konsepsi 10, No. 4 (Februari, 2022), h. 423

® Hasriadi, “Model Pembelajaran Jarak Jauh Pendidikan Agama Islam Berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi,” Jurnal Konsepsi 11, No. 1 (Maret, 2022), h. 87.



memahami materi yang diajarkan, sehingga dalam mata pelajaran pendidikan
agam Islam peserta didik kurang termotivasi dalam belajar materi pembelajaran
tersebut, Sehingga hal ini menjadikan kerugian besar bagi siswa. Salah satu
kompetensi yang perlu dimiliki seorang guru dalam melaksanakan tugasnya
adalah menggunakan media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang
bervariasi sangat penting dilakukan guru agar pembelajaran lebih efektif, dan
menarik sehingga peserta didik tidak bosan ketika proses pembelajaran sedang
berlangsung. Namun pada kenyataannya guru belum menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi dalam menguasai media pembelajaran sehingga
dalam melaksanakan proses pembelajaran masih bersifat konvensional.

Dampak dari media pembelajaran menggunakan media konvensional
antara lain aktivitas guru lebih dominan dan sebaliknya peserta didik kurang aktif
karena lebih cenderung menjadi pendengar. Agar interaksi materi yang
disampaikan dapat diterima oleh siswa, guru perlu untuk mengembangkan media
pembelajaran yang lebih bervariasi. Dengan pengembangan media yang
bervariasi, guru akan dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk
lebih giat belajar. Pemasangan audio dapat menimbulkan rangsangan tertentu
kearah keiginan untuk belajar.’

Guru adalah salah satu komponen terpenting dalam sistem pendidikan.®

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat bisa

7 Musfiqon, Pengembangan Media Dan Sumber Pembelajaran,(Jakarta:Presatasi
Pustakaraya,2012),H.14.

8 Dodi Ilham et al., “Peran Pemerintah Dalam Mendorong Kualitas Pelayanan Pendidikan
Di Indonesia The Government” s Role in Encouragung the Quality of Education Services in
Indonesia” 5, no. 2 (2023)



dimanfaatkan oleh guru agar dapat menunjang proses belajar, terkhusus perangkat
pembelajaran.’ Apabila guru memiliki kualitas guru mutu akademik, kompeten,
dan profesional, maka diharapkan proses pendidikan berjalan optimal.'°

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa saat ini pembelajaran di
SMPN 8 Palopo beberapa peserta didik terkhusus dikelas VII.6 kurang minat
belajar pendidikan agama Islam. Pendidikan agam Islam merupakan salah satu
pokok materi (mata pelajaran) yang penting dan wajib diajarkan di semua jenjang
pendidikan, baik sekolah dasar, sekolah menengah, maupun perguruan tinggi. Hal
itu dikarenakan pendidikan agama Islam merupakan bagian integral dari
pendidikan nasional, seperti yang telah dijelaskan dalam tujuan pendidikan
nasional dalam UU RI No. 20 tahun 2003: “pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”.!!

Pada dasarnya pendidikan agama Islam di Sekolah menengah pertama

bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan keimanan peserta didik.

Namun fakta yang sering kali ditemukan di sekolah — sekolah, ada banyak siswa

 Abdul Pirol, Zainab Zainab, and Lilis Suryani, “ Pengembangan Media Audiovisual
Berbasis Kearifan Lokal Pada Siswa Sekolah Dasar,” Socratika: Journal of Orogressive Education
and Social Inquiry 1, no. 1 (2024): 10-20, http://doi.org/10.58230/socratika.v1il.32.

1S  Sukirman, “Efektivitas Kelompok Kerja Guru (KKG) Dalam Peningkatan
Kompotensi Guru,” Indonesian Journal of Education Mnagement & ... 4, no. 1 (2020): 1-8.

11 Undang — Undang RI No Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Penjelasannya, (Bandung:Citra Umbara,2003), H.7.



yang tidak semangat mengikuti pembelajaran, karena media pembelajaran yang
digunakan membosankan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
pada salah satu pendidik di SMPN 8 Palopo 15 november 2024 yaitu Ibu Dra. Hj.
Rahayu D., M.Pd.l., diketahui bahwa di sekolah tersebut belum memanfaatkan
media autoplay sebagai media pembelajaran, meskipun pendidik di sekolah sudah
berusaha untuk menghadirkan proses pembelajaran yang menarik bagi para
peserta didiknya agar peserta didik semangat untuk mengikuti proses
pembelajaran dan tujuan pembelajaran PAI tercapai.

Namun ditemukan bahwa masih jarang pendidik memberikan
pembelajaran dengan menggunakan media video animasi dalam bentuk yang
menarik. Pendidik hanya memberikan pembelajaran dengan menggunakan buku
cetak. Hal ini membuat peserta didik merasa bosan dalam mengikuti proses
pembelajaran. Kebosanan tersebut membuat para pendidik harus mengigatkan
peserta didiknya berkali — kali untuk lebih fokus dalam proses pembelajaran yang
diberikan. Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa media pembelajaran yang
digunakan selama ini belum menarik peserta didik, apalagi di sekolah menegah
pertama (SMP) yang sebaiknya menggunakan media pembelajaran yang menarik
bagi peserta didiknya seperti memanfaatkan media pembelajaran autoplay dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam.

Hal inilah yang mendorong peneliti untuk tertarik memperkenalkan media
pembelajaran berbasis autoplay pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.
Berdasarkan fakta tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang

berjudul Pengembangan Media Pembelajran Berbasis Autoplay Pada Materi Tata



Cara Sholat Untuk Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran PAI di SMPN 8
Palopo. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghadirkan proses pembelajaran
yang menarik bagi peserta didik mata pelajaran PAI pada materi Tata Cara Sholat

di SMPN 8 Palopo.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana hasil pengembangan media pembelajaran berbasis autoplay pada
pelajaran PAI di SMPN 8 Palopo?

2. Bagaimana validitas media pembelajaran autoplay pada palajaran PAI di
SMPN 8 Palopo?

3. Bagaimana praktikalitas peserta didik dan guru terhadap media pembelajaran
berbasis autoplay pada pelajaran PAI di SMPN 8 palopo?

4. Bagaimana keefektifan media pembelajaran autoplay di SMPN 8 Palopo?

C. Tujuan Pengembangan

1. Untuk mengetahui hasil pengembangan media pembelajaran berbasis autoplay
pada pelajaran PAI di SMPN 8 Palopo?

2. Untuk memgetahui validitas media pembelajaran autoplay pada pelajaran PAI
di SMPN 8 Palopo.

3. Untuk mengetahui praktikalitas peserta didik dan guru terhadap media
pembelajaran berbasis autoplay pada pelajaran PAI di SMPN 8 Palopo.

4. Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran autoplay di SMPN 8

Palopo.



D. Batasan Masalah

Adapun batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Penelitian ini hanya difokuskan pada pengembangan media pembelajaran
berbasis autoplay untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI), khususnya
pada materi tata cara sholat.
2. Subjek penelitian dibatasi pada peserta didik kelas VII.6 SMPN 8 Palopo.
3. Aspek yang diteliti meliputi validitas, praktikalitas, dan efektivitas media
pembelajaran autoplay, dengan fokus pada peningkatan pemahaman siswa
terhadap materi tata cara sholat.
4. Peningkatan pemahaman siswa diukur melalui hasil pretest dan posttest, serta
angket respon peserta didik terhadap media pembelajaran yang dikembangkan.
5. Penelitian ini tidak membahas seluruh aspek pembelajaran PAI secara
menyeluruh, tetapi dibatasi pada pengaruh media autoplay terhadap pemahaman

konsep dan praktik tata cara sholat.

E. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat teoritis
Media autoplay dilakukan untuk meningkatkan kemampuan khususnya
pada bidang pendidikan agama Islam.
2. Manfaat praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:



a. Bagi peneliti

Mendapatkan pengalaman bagaimana pembelajaran pendidikan agama
Islam dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran berbasis autoplay.
Juga sebagai bekal peneliti sebagai calon guru, agar siap melaksanakan tugas di
lapangan.
b. Bagi siswa

Siswa sebagai subjek penelitian, diharapkan dapat memperoleh
pembelajaran secara aktif, kreatif melalui media aufoplay. Anak dapat tertarik
mempelajari pembelajaran pendidikan agama Islam, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan pembelajaran pendidikan agama Islam pada peserta didik tersebut.
c. Bagi sekolah

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program pembelajaran serta
menentukan metode dan media pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan

kemampuan pembelajaran pendidikan agama Islam.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Relevan

Penelitian terdahulu disajikan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan
penelitian dan pengembangan pada kajian penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti. Untuk menanggulangi persamaan tersebut maka kami sajikan penelitian
terdahulu:
1. Muhammad Anwar, “Pengembangan Video Animasi Berbasis Autoplay Pada
Materi Kenampakan Alam Dan Sosial Budaya Siswa Kelas IV SDN Ponggok 1
Blitar.”'?Dalam penelitian ini produk pembelajaran multimedia video animasi
berbasis autoplay untuk meningkatkan efektivitas dan motivasi siswa dalam
pelajaran IPS materi kenampakkan alam dan social budaya. Adapun persamaan
yang dilakukan dengan peneliti sebelumnya adalah sama-sama mengembangkan
media pembelajaran  berbasis autoplay dan meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Adapun yang membedakan dengan peneliti sebelumnya adalah
merupakan media pembelajaran mata pelajaran IPS kelas IV sedangkan penulis
sekarang merupakan media pembelajaran mata pelajaran PAI siswa SMPN
palopo.
2. Rofi’atunnisa, “Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Fiqih Berbasis

Multimedia Autoplay Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Mi Al-

12 Muhammad Anwar, Pengembangan Video Animasi Berbasis Autoplay Pada Materi
Kenampakan Alam dan Sosial Budaya Siswa Kelas 1V SDN Pongok 1Blitar. Skripsi program studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN Maulana Malik
Ibrahim malang.2014
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aziz Dampit Malang”.!* Dalam penelitian ini produk bahan ajar berbasis autoplay
untuk meningkatkan efektivitas dan kemenarikan pembelajaran mata pelajaran
figth materi haji. Adapun persamaan yang dilakukan penelitian sebelumnya
adalah sama sama mengembangkan media pembelajaran berbasis autoplay.
Adapun hal yang membedakan pada penelitian sebelumnya adalah merupakan
bahan ajar fiqgth untuk MTS. Sedangkan penulis sekarang penelitiannya

merupakan media pembelajaran mata pelajaran PAI.

B. Deskripsi Teori
1. Media pembelajaran
a. Pengertian media pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin yang marupakan bentuk jamak dari
“medium” yang memiliki arti secara harfiah yaitu perantara atau pengantar.
Briggs menyatakan media adalah alat untuk memberikan perangsang bagi siswa
agar terjadi proses belajar. Emiarso menyatakan media adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemauan siswa untuk belajar'*

Jadi dari beberapa pendapat di atas media pembelajaran adalah suatu alat
yang dijadikan stimulus untuk peserta didik agar dapat terjadi suatu proses belajar

yang dapat mengubah sikap, keterampilan, dan pengetahuan setiap orang yang

13 Rofi’atunnisa, Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Figih Berbasis Autoplay
untuk Meningkatkan Hasil belajar Siswa Kelas V di M1 Al-Aziz Dampit Malang. Skripsi program
studi pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN Maulana
Malik Ibrahim malang.2004

4 Rudy Sumiharsono, Hisbayatul Hasanah, Media Pembelajaran (Tegal: Pustaka Abadi
2007) H.2
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memanfaatkannya. Akan tetapi pendidik juga harus menentukan apakah media
yang digunakan pada kegiatan pembelajaran sudah efektif.

Tujuan menggunakan media dalam pembelajaran ialah untuk memfasilitasi
proses belajar mengajar dan meningkat efektifitas ataupun hasil pembelajaran
sesuai yang diharapkan contoh penggunan media dalam pembelajaran juga telah
ditemukan pada beberapa ayat suci Al-Qur’an, misalnya firman Allah Swt dalam

Q.S An- Naml/27:29-30 yang berbunyi:!?

S ey 4,1, Sl wié; (va) &5 S € A3 4 g &6

Terjemahnya:

“Dia (Balqis) berkata, “Wahai para pembesar! Sesungguhnya telah
disampaikan kepadaku sebuah surat yang mulia. 30. Sesungguhnya (surat)
itu dari Sulaiman yang isinya, “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih,
Maha Penyayang”. (Q.S. An-Naml/27:29-30).'¢

Berdasarkan ayat tersebut menceritakan bahwa kisah Nabi Sulaiman yang
atau menggunakan memanfaatkan surat atau tulisan untuk mengajak Ratu Balqis.
Ayat tersebut juga menunjukkan bahwa media adalah perantara atau proses
komunikasi yang digunakan Nabi Sulaiman kepada Balqis adalah sebuah surat.
Dalam hal ini merupakan penggunaan media yang digunakan Nabi Sulaiman

kepada Ratu Balqis merupakan sebuah surat sebagai perantara dalam komunikasi.

5> Hamdan Husein Batubara, “Media Pembelajaran Efektif”. Semarang: Fatawa
Publishing. H. 7 2020.

16 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an:
Bogor, 2018), h. 534.
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b. Ciri ciri media pembelajaran

Terdapat tiga ciri yang merupakan petunjuk mengapa media pembelajaran
digunakan dan apa saja yang dapat dilakukan media pembelajaran yang mungkin
guru tidak mampu melakukannya, yaitu:
1) Ciri fiksatif, yaitu ciri yang menggambarkan kemampuan media merekam,
menyimpan, melestarikan, dan merekontruksi suatu peristiwa atau objek.
2) Ciri manipulative, yaitu transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan
karena memiliki suatu ciri.
3) Ciri disributif, memungkinkan suatu objek atau kejadian ditrasportasikan
melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah
besar siswa dengan stimulus yang relative sama mengenai kejadian itu.!”
c. Fungsi media pembelajaran

Levied an Lentz menyatakan bahwa media pembelajaran memiliki empat
fungsi, yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif dan fungsi
kompensatoris. Fungsi atensi media visual merupakan inti yang menarik dan
mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran
yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi
pelajaran. Seringkali pada awal pelajaran peserta didik tidak tertarik dengan
materi pelajaran atau mata pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran yang tidak
disenangi oleh mereka sehingga mereka tidak memperhatikan. Media gambar
khususnya gambar yang diproyeksikan melalui overhead projector (OHP) dapat

menerangkan dan mengarahkan perhatian mereka kepada pelajaran yang akan

17 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakart : PT Raja Grafindo Persada 2013) H.15
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diterima dengan demikian kemungkinan untuk mengingat pelajaran semakin
besar. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan peserta
didik ketika belajar atau membaca teks yang bergambar. Fungsi kognitif media
visual terlihat dari temuan visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan
untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam
gambar. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian
bahwa media visual yang memberi konteks untuk memahami teks membantu
peserta didik yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi
dalam teks dan mengingatnya kembali.!®

Fungsi penggunaan media dalam proses pembelajaran diantaranya:
menarik perhatian peserta didik, membantu untuk mempercepat pemahaman
dalam proses pembelajaran, memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat
verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan), mengatasi keterbatasan
ruang, pembelajaran lebih komunikatif dan produktif, waktu pembelajaran bisa
dikondisikan, menghilangkan kebosanan peserta didik dalam proses belajar,
meningkatkan motivasi peserta didik dalam mempelajari sesuatu atau
menimbulkan gairah belajar, melayani gaya belajar peserta didik yang
beranekaragam serta meningkatkan kadar keaktifan/keterlibatan peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran.'’
Hamalik mengemukakan manfaat penggunaan media pembelajaran

sebagai berikut: pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar

18 Levied, W. H. & Lentz, R., "Effects of Text Illustrations: A Review of Research",
Educational Communication and Technology Journal, 1982.

19 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2012), H. 72-73.
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dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap peserta didik. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi
pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan
penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan
motivasi dan minat peserta didik, media pembelajaran juga dapat membantu
peserta didik meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan
terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.?’

Dari uraian diatas dapat penulis mengambil kesimpulan bahwa manfaat
penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian peserta didik agar
lebih termotivasi dalam proses pembelajaran.

d. Prinsip-prinsip pemilihan media

Setiap media pembelajaran memiliki keampuhan juga kelemahan masing-
masing sehubungan dengan kondisi tersebut, maka diperlukan adanya patokan-
patokan yang harus dijadikan sebagai pegangan oleh para pendidik dalam memilih
media pembelajaran yang akan digunakan.

Berkaitan hal tersebut maka terdapat sejumlah prinsip-prinsip yang perlu
dipertimbangan dalam memilih media pembelajaran diantaranya: kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran, ketetapan dalam memilih media pembelajaran,
objektivitas, program pembelajaran, sarana program, situasi dan kondisi, kualitas

teknik, kefektifan dan efisiensi.?!

20 Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1998), H. 23.

2 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Cet. 1II; Jakarta:
Kencana, 2014), H. 304-307.
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Dalam menggunakan media pembelajaran, hendaknya pendidik
memperhatikan sejumlah prinsip-prinsip tertentu agar penggunaan media dapat
mencapai hasil yang baik. Prinsip-prinsip yang dimaksud dikemukakan Nana
Sudjana sebagai berikut:
1) Menentukan jenis media dengan tepat. Artinya, sebaiknya guru memilih
terlebih dahulu media manakah yang sesuai dengan tujuan dan bahan pelajaran
yang diajarkan.
2) Menetapkan atau mempertimbangkan subjek dengan tepat. Artinya, perlu
diperhitungkan apakah penggunaan media itu sesuai dengan tingkat kematangan
atau kemampuan anak didik.
3) Menyajikan media dengan tepat. Artinya teknik dan metode penggunaan
media dalam pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan, bahan, metode,
waktu dan sarana.
4) Menempatkan atau memperlihatkan media pada waktu, tempat dan situasi yang
tepat. Artinya, kapan dan dalam situasi mana pada waktu mengajar media
digunakan, tentu setiap saat menggunakan media pembelajaran tanpa kepentingan
yang jelas.?
2. Autoplay
a. Pengertian autoplay

Autoplay adalah sebuah soffware atau program yang memungkinkan

seseorang untuk membuat autorun. Autorun merupakan kemampuan untuk

22 Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui
Konsep Unmum & konsep Islami, H. 68-69.
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menjalankan beberapa sistem operasi untuk tindakan tertentu ketika kita
memasukkan removable media seperti CD, DVD, atau flash memory ke dalam
VCD player atau komputer.

Autoplay media studio memungkinkan bagi seseorang membuat desain
produk multimedia yang dapat digunakan dalam presentasi dan sebagai wadah
materi-materi yang akan disampaikan. Untuk mengoperasikan software ini, hanya
dengan beberapa klik dan drag, sudah dapat mengintegrasikan berbagai foto, teks,
video, music, dan grafik kedalam suatu desain dan dikombinasikan dengan sedikit
imajinasi, maka akan menghasilkan produk yang menarik. Dalam belajar
mengajar, sangat diperlukan sesuatu yang menarik untuk membuat siswa merasa
nyaman dan senang dengan proses belajar mengajar. Salah satu caranya adalah
dengan menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia berupa software
autoplay.

Untuk memperjelas bagaimana yang dimaksud dengan software autoplay,

kami sertakan beberapa screenshot software autoplay sebagai berikut:

/" Creste a Now Mroject

AUTOPLAY MEDIA S$TUDIO 8.0.5.0 RELEASED

Gambar 2.1 Tampilan awal saat mulai membuat projeck Autoplay
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GAMBAR 2.2 Tampilan future template yang tersedia dalam Autoplay

b. Fungsi Autoplay

Fungsi media pembelajaran berbasis autoplay sebagai suatu alat presentasi
digital dimana peserta didik menyaksikan penyampaian materi secara visual
tulisan, gambar, video yang dilengkapi dengan audio yang mampu memberikan
pengalaman yang baik bagi peserta didik sehingga mampu memberikan
pengalaman yang baik bagi peserta didik sehingga materi pelajaran yang
disampaikan melalui autoplay berkesan dan membekas diingatan.?

Menurut peneliti sendiri media pembelajaran autoplay ini berfungsi untuk
menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi
pembelajaran, dikarenakan media pembelajaran autoplay ini banyak menampilkan
isi materi secara menarik dan mudah untuk dipahami.

c. Kelebihan dan kekurangan autoplay

Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan autoplay

1) Kelebihan Autoplay

a) Aplikasi gratis dan bisa diunduh langsung diinternet

23 Jurnal Tarbawi: jurnal ilmu pendidikan, vol.15, No. 02, Desember 2019, pp.205-221
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b) Setelah membuat pekerjaan dapat langsung dibuat autoplay media studio secara
otomatis (maksudnya ketika kita masukkan profil dapat langsung berjalan secara
otomatis. Untuk membuatnya dapat mengetik tombol pulish (icon berbentuk CD)
kemudian ikut perintahnya.
c) Fitur yang lebih mudah dimengerti dari aplikasi lain (mudah dipahami)
2) Kekurangan autoplay
a) Minimnya template yang disediakan
b) Tampilan slide yang kaku dan kurang menarik
¢) Terkadang cras atau eror **
d. Tata cara penggunaan media pembelajaran autoplay

Penggunaan media pembelajaran melibatkan dua tahap yaitu persiapan dan
penerapan. Setiap tahap membutuhkan persiapan khusus. Ini adalah dua
tahapannya, yaitu:
1) Tahapan persiapan

Sebelum pembelajaran dimulai, penggunaan media dimulai dengan
persiapan. Pada titik ini, beberapa tindakan harus dilakukan, yaitu:
a) Untuk menghindari masalah saat belajar, periksa media pembelajaran.
b) Dengan menggunakan media pembelajaran aufoplay, periksa instrumen yang
digunakan dalam pembelajaran PAI.
¢) Mempersiapkan perangkat yang akan digunakan di kelas, seperti laptop, LCD,

proyektor, dan audio.

24 Misbahul Munir, “Tentang Autoplay Media Studio”, (on-line), tersedia di :
http://munirarber.blogspot.co.id/2012/07/tentang-auto-play-media-studio.html, di akses tanggal 02
desember 2017 pukul 14:55



http://munirarber.blogspot.co.id/2012/07/tentang-auto-play-media-studio.html
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Sebelum pembelajaran dimulai, langkah-langkah diatas harus dilakukan.
Semua tahapan penggunaan media pembelajaran adalah penting, dan tahap
persiapan adalah tahap awal yang menentukan keberhasilan penggunaan media
pembelajaran pada akhirnya.

2) Tahapan penerapan

Pada tahap ini, media pembelajaran autoplay digunakan. Tahap ini terdiri
dari beberapa langkah:

a) Menggunakan media media pembelajaran autoplay

Penggunaan media setelah memenuhi berbagai persyaratan dan memulai
penerapan pembelajaran autoplay dinilai lebih mudah, meskipun memiliki sedikit
pengalaman pemrograman. Selain itu, media pembelajaran autoplay mendukung
sistem autoscript, yang bermanfaat untuk membuat animasi yang menarik untuk
diberikan kepada siswa, terutama tentang materi tata cara shalat.

Autoplay adalah alat pembelajaran digital yang ideal untuk digunakan
sebagai alat presentasi digital dimana peserta didik dapat melihat materi secara
visual, tulisan, gambar, dan video yang dilengkapi dengan audio. Ini dapat
memberikan pengalaman pembelajaran yang luar biasa bagi peserta didik
sehingga materi pelajaran menjadi berkesan dan melekat di hati mereka.

b) Melakukan tindak lanjut

Diharapkan guru terus menggunakan media pembelajaran agar mereka
terbiasa menggunakannya dan dapat menguasainya. Tujuan dari penggunaan
media pembelajaran yang berkelanjutan adalah untuk meningkatkan kualitas hasil

belajar dan memaksimalkan keberhasilan pembelajaran yang menarik.
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e. Alat dan bahan media pembelajaran autoplay

Suatu format yang digunakan untuk menyampaikan media autoplay,
seperti proyektor LCD, komputer, multimedia, dan sebagainya, disebut hardware.
3. Efektivitas
a. Pengertian efektivitas

Efektivitas menurut bahasa berasal dari bahasa inggris yakni “effective”
yang berarti tercapainya suatu  pekerjaan atau  perbuatan  yang
terencanakan?’ Sedangkan menurut istilah efektivitas adalah pengukuran dalam
arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan.?® Jadi efektivitas adalah
suatu keadaan yang menunjukkan bahwa sejauh mana kegiatan pembelajaran yang
telah direncanakan agar dapat terlaksanakan dengan baik sesuai keinginan dan
harapan.

Efektivitas dimaksudkan untuk menjelaskan berhasil atau tidaknya
pembelajaran yang telah dilalui oleh peserta didik. Efektivitas merupakan
indikator terwujudnya pembelajaran secara baik, teratur, bersih rapih, sesuai
ketentuan yang telah ditetapkan. Efektivitas digunakan untuk mengetahui atau
mengukur efek yang ditimbulkan oleh sebuah perlakuan.
b. Sesuatu yang dikatakan efektif

Rencana yang dibuat dan hasil yang dihasilkan dapat dibandingkan untuk

mengetahui tingkat efektivitas. Namun, usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan

2 Wajo Wasito, Kamus Lengkap Bahasa Inggris-Indonesia, (cet I; Bandung: karya Hasta,
1980) H.49

26 H. emerso, Loc. Cit, H.16.

27 Nurdin K dan Ahmad Munawir, “efektivitas pendekatan keterampilan proses pada
pembelajaran konsep bunyi di sekolah dasar,” Jurnal Kependidikan 14 (2020)
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yang dilakukan tidak efektif jika gagal mencapai tujuan atau sasaran yang
diharapkan. Ada beberapa karakteristik yang menentukan apakah sesuatu efektif
atau tidak yaitu:
1) Pelaksanaan tugas mencapai tujuan yang terarah dan dapat tercapai.
2) Strategi yang digunakan berhasil untuk mencapai tujuan.
3) Perencanaan yang matang.
4) Proses analisis dan perumusan kebijakan yang baik.
5) Penyusunan program yang tepat dan sesuai dengan rencana yang dituju.
c. Kegiatan yang dikatakan efektif

Aktivitas, usaha, atau pekerjaan disebut kegiatan. Sementara efektivitas
diukur sebagai hasil dari suatu proses. Kegiatan yang dianggap efektif memiliki
karakteristik berikut :
1) Kegiatan dikatakan efektif jika memberikan hasil yang bermanfaat.
2) Kegiatan berjalan sesuai aturan dan mencapai tujuan.
3) Pelaksanaan program yang efektif dan efisien, yaitu tepat guna dan tepat
waktu.
4. Pengembangan media pembelajaran

Pengembangan merupakan sebuah penelitian, biasanya sering kali
digunakan dalam pendidikan yang disebut juga dengan penelitian pengembangan.
Penelitian dan pengembangan atau sering dikenal dengan sebutan Research and
Development (R & D). Penelitian dan pengembangan umumnya diartikan sebagai
cara ilmiah untuk memperoleh data sehingga dapat dipergunakan untuk

menghasilkan, mengembangkan dan memvalidasi produk. Penelitian dan
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pengembangan (R & D) dapat didefinisikan sebagai jenis penelitian yang
memfokuskan diri pada tujuan mengembangkan, memperluas, dan menggali lebih
jauh atas teori dalam disiplin ilmu tertentu.”® Pengembangan adalah salah satu
usaha atau proses mendesain pembelajaran dalam rangka untuk menetapkan
segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran dengan
memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik. > Oleh karena itu,
pembuatan prosedur dapat membuat dan memverifikasi suatu produk berupa
pengembangan media pembelajaran. Pengembangan pembelajaran dianggap
realistik, bukan hanya sekedar suatu idealisme pendidikan yang sulit diaplikasikan
dalam kehidupan terkhusus diruang lingkup pendidikan. Pengembangan
pembelajaran juga merupakan suatu usaha untuk meningkatkan pemahaman
proses pembelajaran, bahan ajar yang disesuaikan dengan perkembangan
pengetahuan. Sedangkan secara metodogi yang dimana substansinya juga
berkaitan dengan pengembangan strategi pembelajaran secara teoritis maupun
praktis.*

Pengembangan media pembelajaran adalah upaya untuk membuat program
media pembelajaran yang lebih fokus pada perencanaan media. Media yang akan
ditampilkan atau digunakan dalam kegiatan pembelajaran harus dirancang dan

direncanakan terlebih dahulu untuk memenuhi kebutuhan peserta didik.

28 Koko Hari Pramono, Pengembangan Media Video Pengembangan Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Matakuliah Metode Penelitian Teater Menggunakan R & D,
Jurnal Kajian Sastra, Teater dan Sinema, Vol XIX No.1, 2022.
https://journal.isi.ac.id/index.php/TNL/article/viewifilei/6949/2569

29 Abdul Majid * Perencanaan Pembelajaran”, (Bandung Rosdakarya, 2005),h 24

30 Hamdani Hamid, *“ Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia,” (Bandung pustaka
setia, 2013) h 125.
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Media Pembelajaran berbasis autoplay dikembangkan dan digunakan
sebagai media audio visual pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan
pencapaian materi dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) dalam penelitian ini.
Diharapkan bahwa pengembangan media yang berupa produk ini akan
menghasilkan kegiatan pembelajaran yang lebih efisien dan berkualitas.
Mengembangkan media pembelajaran harus mempertimbangkan prinsip
pembelajaran. Relevansi, konsistensi, dan kecukupan adalah beberapa prinsip
yang harus dipertimbangkan saat membuat bahan ajar atau materi pembelajaran,
menurut Gafur.?! ketiga penerapan prinsip—prinsip tersebut dipaparkan sebagai
berikut:

a. Prinsip relevansi berarti hubungan. Materi pelajaran harus relevan, terkait, atau
berkaitan dengan kompetensi, kompetensi dasar, dan standar isi. Materi
pembelajaran harus berfokus pada fakta jika tujuan peserta didik adalah
menghafal fakta. Namun, jika tujuan peserta didik adalah menggunakan sifat atau
konsep, materi pembelajaran harus berfokus pada prinsip.

b. Konsep konsistensi mendefinisikan keajengan. Jika materi pembelajaran untuk
mapel PAI terdiri dari salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa, atau
jika satu KD terdiri dari tiga indikator tersebut.

c. Prinsip adjekuasi (kecukupan) berarti bahwa materi yang diajarkan hendaknya
cukup memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang
diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak. Jika

terlalu sedikit akan kurang membantu mencapai standar kompentensi dan

31 Abdul Gafur, Disain intruksional: langkah sistematis penyusunan pola dasar kegiatan
belajar mengajar, (Solo: Tiga Serangkai, 1994), H. 17.
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kompentensi dasar. Sebaliknya, jika terlalu banyak akan membuang—buang waktu
dan tenaga yang tidak perlu untuk mempelajarinya.

5. Pembelajaran PAI

a. Pembelajaran pendidikan agama Islam

Pembelajaran dalam pendidikan berasal dari kata’instruction’ yang berarti
pengajaran. Menurut E. mulyasa pembelajaran pada hakikatnya adalah proses
interaksi antara peserta didik dengan lingkunganya sehingga terjadi perubahan
perilaku kearah yang lebih baik.>

Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru untuk
membelajarkan siswa dalam belajar, bagaimana belajar memperoleh dan
memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
sebuah proses interaksi antara siswa dengan lingkungan belajar yang di atur guru
untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan
pengajaran tersebut, harus didukung oleh fasilitas yang disediakan sekolah sesuai
dengan materi yang diajarkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sedangkan
pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani ajaran
agama Islam dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain
dalam hubungannya dengan kerukunan antara umat beragama hingga terwujud

kesatuan persatuan bangsa. Sedangkan menurut Zakiyah Daradjat yang telah

32 B. Mulyasa, Kurukulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, Implementasi, dan
Inovasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2023), H. 100.

33 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999),
Cet. 1, H. 157
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dikutip oleh Abdul Majid dan Dian Andayani menyatakan bahwa pendidikan
agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar
senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati
tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai
pandangan hidup.**

pengertian pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu proses
interaksi antara pendidik dengan lingkungan belajar yang telah diatur oleh guru
yang berguna untuk membina dan mengasuh secara sistematis dan pragmatis
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
mengimani hingga mengamalkan ajaran agama Islam dibarengi dengan tuntunan
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antara umat beragama hingga terwujud persatuan dan kesatuan bangsa melalui
ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam Al- Qur’an dan Hadits.
b. Tujuan pendidikan agama Islam

Tujuan pendidikan agama Islam tidak lepas dari tujuan manusia yang
hidup sesuai ajaran Islam karena untuk memperoleh atau membentuk pribadi
individu sebagai hamba Allah Swt yang senantiasa bertawakkal dan beribadah,
dengan tujuan mendapatkan kebahagian dunia dan akhirat.*®

Tujuan pendidikan agama Islam merupakan turunan dari tujuan

pendidikan nasional, suatu rumusan UUSPN (UU No. 20 tahun 2003), berbunyi:

34 Abdul Majid dan Diana Andayani, pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Rosdakarya, 2004), Cet. 1, H.130.

33 St. Marwiyah & Alauddin, manajemen kelas dalam meningkatkan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik Sekolah Dasar, Jurnal Of Islamic Education
Management, vol. 8, No. 2 (2023)
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“pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi-potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokrasi serta bertanggung jawab”

Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal
keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta dapat melanjutkan pada
jenjang yang lebih tinggi.
c¢. Ruang lingkup pendidikan agama Islam

Ruang lingkup pembelajaran pendidikan agama Islam pada dasarnya
meliputi:

1) Hubungan manusia dengan Allah Swt. Program pembelajaran meliputi segi
Iman, Islam, dan Thsan

2) Hubungan manusia dengan sesamaanya. Program pembelajarannya berkisar
pada pengaturan dan kewajiban antara manusia yang satu dengan manusia yang
lain dalam kehidupan bermasyarakat, dan mencakup segi kewajiban dan laragan

dalam hubungan dengan sesama manusia.
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3) Hubungan manusia dengan alam. Sebagai khalifah di bumi manusia bertugas
mengolah dan memanfaatkan alam yang telah di anugrahkan Allah Swt menurut
kepentiganya sesuai dengan garis-garis yang telah di tentukan agama.>®
d. Materi tata cara sholat
1) Pengertian sholat

Asal kata sholat menurut bahasa Arab adalah “doa” tetapi yang dimaksud
adalah “ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai
dengan takbir dan diakhiri dengan salam dan memenuhi beberapa syarat yang
ditentukan”.%> Dia disebut sholat karena menghubungkan seorang hamba
penciptanya, dan sholat merupakan manisfestasi penghambaan dan kebutuhan diri
kepada Allah Swt. Sholat dapat menjadi media permohonan pertolongan dalam

menyingkirkan segala bentuk kesulitan yang ditemui manusia dalam perjalanan

hidupnya.?” Sebagaimana dalam firman Allah Swt QS Al-Baqgarah/ 2: 43

£ e 0 38551 55 1l Solal 1,235
Terjemahnya:

“Dan laksanakanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang
yang rukuk”. (Q.S. Al-Baqarah/2:43).%8

Ayat diatas menunjukkan perintah untuk mendirikan sholat. Ibadah

sholat ini sangat penting untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari karena

36 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), Cet. 1, H. 176-177

37 Abdul Azis Muhammad Azzam and Abdul Wahab Sayyed Hawwas, luds 8 sl Ladl Ea
). Terj. Kamran As’at Irsyadi dan Ahsan Taqwin, Figh Ibadah Thaharah, Shalat, Zakat, Puasa
dan Haji (Cet. 111; Jakarta: Amzah, 2013), H. 14

38 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an:
Bogor, 2018), h. 9.
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merupakan kepala bagi ibadah-ibadah yang lainnya. Apabila sholat dilakukan
dengan baik maka baiklah semua ibada-ibadah lainnya. Namun jika ibadah
sholatnya yang rusak maka rusaklah semua ibadah lainnya.

2) Waktu-waktu sholat

Waktu merupakan penyebab zhahir diwajibkannya sholat, sementara
penyebab hakikinya adalah perintah atau ketetapan dari Allah Swt. Penetapan
kewajiban (al-ijab) disandarkan kepada Allah Swt, sedangkan kewajiban (al-
wujud) disandarkan pada perbuatan hamba yaitu sholat.

Dari nash-nash diatas dapat diketahui penjelasan mengenai waktu-waktu
sholat yang diwajibkan, dimulai dari sholat zuhur, karena merupakan kewajiban
pertama yang disyariatkan dan jibril melakukannya bersama dengan Rasulullah.
Secara detail, waktu sholat wajib lima waktu adalah sebagai berikut:

a) Waktu zuhur. Waktu sholat zuhur adalah mulai sejak tergelincirnya matahari
ke arah barat hingga bayangan setiap benda sama panjang dengan benda aslinya.
Sholat zuhur lebih baik dilakukan segera kecuali dalam kondisi yang sangat
panas, sunnahnya diakhirkan sehingga panas menurun menjadi dingin.*

b) Waktu sholat ashar adalah mulai sejak habisnya waktu zuhur hingga matahari
berwarna kekuning-kuningan.*

c) Waktu sholat magrib adalah mulai sejak terbenamnya matahari sampai

39 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, h. 63.

40 Sulhan Abu Fitrah, Tuntunan Shalat Khusyu Sempurna dan diterima (Cet.IV; Jakarta:
Pustaka Fitra, 2010), H. 69.
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hilangnya mega-mega merah.*!
d) Waktu isya. Waktu sholat isya adalah mulai dari hilangnya mega merah
sampai terbit fajar (bayang-bayang sinar terang di arah timur), jika
memungkinkan dianjurkan untuk mengakhir sholat sampai sepertiga malam.*?
e) Waktu sholat subuh adalah mulai sejak terbit fajar yang kedua hingga
terbitnya matahari.
3) Syarat — syarat sholat

Syarat menurut bahasa adalah tanda, sedangkan menurut terminologi
syara’ adalah sesuatu yang keabsahannya tergantung pada sesuatu yang lain
namun tidak menjadi bagian didalam sesuatu tersebut. Syarat terbagi menjadi
dua macam syarat wajib dan syarat sah.*
a) Syarat-syarat wajib sholat
Syarat-syarat wajib sholat antara lain sebagai berikut:
(1) Islam. Hal itu dikarenakan objek yang dituntut untuk melaksanakan
kewajiban syariat seperti salat, zakat dan lain sebagainya adalah orang Islam
bukan orang kafir.
(2) Berakal. Sholat tidak wajib dan juga tidak sah jika dilakukan oleh orang gila.
(3) Suci dari hadas dan nifas. Kewajiban pelaksanaan sholat tidak ditujukan pada

wanita yang haid dan nifas.

4! Abdul Azis Muhammad Azzam and Abdul Wahab Sayyed Hawwas, b 3 »&l5 Ladl il
s).Terj.Kamran As’at Irsyadi dan Ahsan Taqwin, Figh Ibadah Thaharah, Shalat, Zakat, Puasa
dan Haji, H. 157

42 Sulhan Abu Fitrah, Tuntunan Shalat Khusyu"' Sempurna dan diterima, H. 69.

43 Abdul Azis Muhammad Azzam and Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Jaus & adil® Ladl il
s).Terj.Kamran As’at Irsyadi dan Ahsan Taqwin, Figh Ibadah Thaharah, Shalat, Zakat,
Puasa dan Haji, H. 169.



30

(4) Sampainya dakwah.

(5) Mampu melaksanakan. kewajiban hanya dibebankan kepada orang yang
mampu melaksanakan, sehingga orang yang tidak mampu atau orang yang
dipaksa untuk meninggalkan sholat tidak wajib melaksanakannya.

(6) Baligh. Sholat tidak wajib atas anak kecil, karena tidak ada perintah baginya,
akan tetapi orang yang merawat dan mendidiknya wajib memerintahkannya
untuk menjalankan sholat sejak dia berumur 7 tahun dan memukulnya (jika
meninggalkannya) saat usinya menginjak 10 tahun.**

b) Syarat-syarat sah sholat

Agar sholat menjadi sah, maka disyaratkan sebagai berikut:

(1) Suci dari hadats. Hal ini dapat dilakukan dengan wudhu, mandi (wajib) atau
tayammum.

(2) Suci dari pakaian, badan dan tempat dari najis. Dari dua syarat tersebut,
mushalli (orang yang sholat) harus menyempurnakan kesucian dari hadas dan
najis.

(3) Mengetahui masuknya waktu sholat. Ini adalah syarat yang ditujukan pada
seseorang mukallaf, dan dianggap sebagai syarat sah sholat, sehingga tidak
sholat seseorang yang dilakukan sebelum masuk waktunya.

(4) Menutup aurat.

(5) Menghadap kiblat. Hal ini merujuk pada ketetapan Al-qur’an, sunnah dan

kesepakatan ulama (ijma ).

4 Abdul Azis Muhammad Azzam and Abdul Wahab Sayyed Hawwas, lauda 3 a&ild Lail il
s).Terj.Kamran As’at Irsyadi dan Ahsan Taqwin, Figh Ibadah Thaharah, Shalat, Zakat,
Puasa dan Haji, H. 169-1701.
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c¢) Hal hal yang membatalkan sholat

Adapun yang membatalkan sholat, antara lain: berbicara, tertawa, berhadas
besar maupun kecil, terbuka auratnya, merubah niat, membelakangi kiblat, makan
dan minum, murtad, meninggalkan salah satu rukun sholat dengan sengaja, dan
bergerak dengan banyak (3 kali gerakan atau lebih berturut-turut).*
d) Rukun sholat

Tentang rukun salat ini dirumuskan menjadi 13 perkara:
(1) Niat, artinya menyengaja didalam hati untuk melakukan sholat.
(2) Berdiri bagi yang berkuasa (jika tidak dapat berdiri, maka boleh duduk dan
jika tidak dapat duduk boleh dengan berbaring.
(3) Takbiratul ihram: membaca “Allahu Akbar”.
(4) Membaca Surah Al-fatihah.
(5) Ruku’ dan thuma “ninah, artinya membungkuk sehingga punggung menjadi
sama datar dengan leher dan kedua belah tangannya memegang lutut.
(6) I"tidal dengan tuma “ninah, artinya bangkit dari rukuk dan kembali tegak
lurus, thuma “ninah.
(7) Sujud dua kali dengan fuma “ninah, yaitu meletakkan kedua lutut, kedua
tangan, kening dan hidung di atas lantai. Anggota sujud adalah kening/dahi,
kedua telapak tangan, kedua lutut dan kedua telapak kaki.
(8) Duduk antara dua sujud dengan thuma “ninah artinya bangun kembali setelah
sujud yang pertama untuk duduk sebentar. Sementara menanti sujud yang kedua.

(9) Duduk untuk tasyahud akhir.

45 Nurhayati dan Ali Imran Sinaga, Figh dan Ushul Figh, H. 99-100.
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(10) Membaca tasyahud akhir di waktu duduk di rakaat terakhir.

(11) Membaca salawat atas Nabi, setelah selesai tasyahud akhir, maka
dilanjutkan membaca pula salawat atas Nabi dan keluarganya.

(12) Mengucapkan salam yang pertama.

(13) Tertib artinya berturut-turut menurut peraturan yang telah ditentukan.*®

Sholat adalah amal ibadah dengan menghadap kepada Allah Swt secara langsung.
Saat melaksanakan ibadah sholat setiap umat muslim melakukan gerakan sholat
dan membaca bacaan sholat. Dengan mengetahui dan memahami gerakan dan
bacaan sholat, diharapkan siswa dapat lebih berkonsentrasi atau khusyuk sehingga
ibadah sholat akan membekas dan berpengaruh terhadap tingkah laku peserta

didik.

C. Kerangka Pikir

Dalam proses belajar mengajar, diharapkan guru dapat menggunakan
media pembelajaran yang baik dan tepat agar siswa dapat menyukai pelajaran
yang dipelajarinya khusunya pada materi pembelajaran pendidikan agama Islam.
Dalam pembelajaran banyak hal yang memengaruhi peserta didik tidak menyukai
mata pelajaran yang diajarkan oleh guru dikarenakan media yang digunakan
dalam pembelajaran.

Hal ini dimaksudkan agar guru harus paham megenai tentang metode
belajar mengajar dan dapat menggunakan media yang baik dan tepat. Oleh karena

itu, salah satu pengembangan yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan

46 Sulhan Abu Fitrah, Tuntunan Shalat Khusyu " Sempurna dan diterima, H. 131-132.
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pendidikan adalah pengembangan bahan ajar berbasis autoplay dimana
pengembangan menggunakan model ADDIE. Adapun langkah-langkah dalam

proses penelitian ini akan dipaparkan melalui kerangka pikir sebagai berikut:

Analisis

Pengembangan dan implementasi desain

Validasi ahli(ahli materi dan ahli media

Evaluation

4

Hasil

GAMBAR 2.3 kerangka pikir



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau dalam
bahasa inggrisnya Research and Development (R & D) yaitu metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut .*’ Dalam penelitian ini produk yang dikembangkan yaitu
berbentuk media pembelajaran dengan mengintegrasikan beberapa tipe media
seperti gambar, suara, video, teks dan flash kedalam presentasi yang dibuat
dengan menggunakan sebuah aplikasi yang biasa digunakan dalam laptop.
Dimana produk ini digunakan untuk dapat menghasilkan produk tertentu, supaya
dapat berfungsi di masyarakat luas maka diperlukan penelitian untuk menguji
keefktifan produk tersebut.

Prosedur penelitian ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE, yaitu
model pengembangan yang terdiri dari beberapa tahapan yang meliputi analisis
(analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation). Pengembangan model ADDIE ini
dicetuskan dan dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) untuk merangcang

sebuah system pembelajaran.*®

47 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2010), H. 407.

“8 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pedndidikan, ( Bandung:
Alfabeta, 2011), H. 200.

34
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Prosedur pengembangan media berbasis autoplay media studio untuk

pembelajaraan pendidikan agama Islam terdiri dari tahap, yaitu:

Analysis

T

Desain

]

Development

|

Implementation

|

Evaluation

Gambar 3.1 langkah pengembangan

B. Lokasi Waktu dan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 08 Palopo yang terletak di JI.

Dr. Ratulangi, No.66 Balandai Kec. Bara Kota Palopo Sulawesi Selatan.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun subjek dalam penelitian adalah siswa SMP Negeri 08 Palopo.

Objek penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis autoplay

D. Prosedur Pengembangan
Peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE. Prosedur

pengembangan model ADDIE meliputi lima tahap yakni analisis (Analysis),
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perencanaan  (Design),  pengembangan  (Development), Implementasi
(Implementation) dan Evaluasi (Evaluation). berikut prosedur penelitian model
ADDIE yang akan dilakukan oleh peneliti:*’
1. Analisis (4nalysis)

Tahap pertama yang dilakukan dalam mengembangkan produk adalah
analisis. Analisis terbagi kedalam beberapa bagian, yaitu:
a. Analisis kebutuhan

Pada tahap ini terlebih dahulu menganalisis keadaan metode pembelajaran
yang mendukung terlaksananya suatu pembelajaran. pada tahap ini juga akan
ditentukan metode pembelajaran yang perlu dikembangkan untuk membantu
peserta didik dalam belajar.
b. Analisis karakter peserta didik

Tujuan dilakukannya analisis ini yaitu untuk mengetahui sikap atau
karakter peserta didik terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam.
c. Analisis kurikulum

Analisis  kurikulum dilakukan dengan memperhatikan karakteristik
kurikulum yang sedang digunakan di SMPN 8 Palopo. Hal ini dilakukan agar
produk yang akan dikembangkan dapat sesuai dengan tuntutan kurikulum yang
berlaku di sekolah tersebut.
2. Perancangan (Design)

Dalam tahap ini dilakukan rancangan pengembangan pembelajaran

maupun rancangan pengajaran, maka dari itu pengembangan perlu mendesain

““Made Tege And Made Kirna, “Ajar Metode Penelitian Pendidikan Dengan ADDIE
Model” Jurnal Dosenan. ISSN 1829-5282.2016. H. 16
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media sesuai apa yang diteliti. Pada tahap penulis mendesain media yang akan
dikembangkan, yaitu dangan mengembangkan media pembelajaran berbentuk
video menggunakan autoplay, dimulai dari pemilihan background atau latar
belakang, pemilihan femplete dan animasi yang ditampilkan cocok digunakan
sesuai dengan materi agar produk yang di hasilkan tidak membosankan dan
tentunya dapat menarik perhatian peserta didik.

3. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan ini dikatakan juga tahap validasi ahli. Tahap ini
digunakan calon peneliti untuk menguji produk media pembelajraan video
animasi berbasis autoplay baik dari segi analisis, desain serta pengembangan.
Pada desain media pembelajaran yang diuji adalah apakah media pembelajaran ini
layak dijadikan sebagai media pembelajaran adapun tahap validasi desain anatara
lain yaitu:

a. Uji ahli media, bertujuan untuk melakukan kegiatan penilaian dari seorang ahli
terhadap penyajian video animasi berbasis autoplay

b. Uji ahli materi, bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi materi dan
kesesuaian materi dengan kurikulum. Uji ahli materi yang dipilih adalah orang
yang kompoten dalam bidangnya.

Pada tahap ini yaitu menghasilkan sesuatu desain menjadi kenyataan,
apabila dalam desain tersebut dibutuhkan suatu aplikasi berbentuk multimedia
pembelajaran maka itu perlu dikembangkan. Pada penelitian ini media yang
dikembangkan yaitu berupa aplikasi autoplay yang bisa di lakukan secara online

pada laptop. Selain itu dalam langkah ini juga perlu menyiapkan komponen
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pendukung berupa pedoman dan buku petunjuk serta melakukan evaluasi terhadap
kelayakan alat pendukung
4. Implementasi (Implementation)

Dalam langkah implementasi ini pengembang harus mengambil peran
aktif agar produk yang dihasilkan dapat tersampaikan dengan efektif, pengembang
dituntut untuk optimal dalam menganalisis, mendesain ulang dan
menyempurnakan produk kemudian digunakan untuk menilai seberapa praktis
media pembelajaran yang akan dikembangkan.

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap yang paling terakhir dari model ADDIE, dimana pada tahap ini
untuk menilai atau mengevaluasi dari media yang dikembangkan. Evaluasi
dilakukan dalam dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi
formatif adalah penilaian yang dilakukan dengan tujuan untuk memantau dan dan
memperbaiki proses pembelajaran serta mengevaluasi pencapaian tujuan
pembelajaran. Dilakukan pada setiap tahap pengembangan ADDIE, sedangkan
evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan berakhir secara keseluruhan. Pada
tahap evaluasi, media yang dikembangkan dievaluasi dengan cara mengumpulkan
data hasil validasi ahli media, ahli materi, hasil validasi guru mata pelajaran, uji
praktikalitas dan penilaian siswa untuk menilai secara keseluruhan media
pembelajaran video animasi berbasis aufoplay. evaluasi ini dilakukan untuk
menilai kelayakan produk yang telah dihasilkan dan sesuai untuk dipergunakan
oleh guru serta siswa dalam mencapai tujuan dari pengembangan produk yang di

harapkan.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti dalam mengumpulkan data
atau memperoleh data-data, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Oleh karena itu agar hasil yang diperoleh dari penelitian ini
benar-benar data yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan, maka teknik
pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah sebagai
berikut>
1) Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan hal
lainnya yang dapat langsung diamati oleh peneliti.’! Observasi yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan secara langsung ke sekolah
dengan melihat pendidik mengajar kemudian mencoba menggali informasi
mengenai problem atau permasalahan yang dihadapi serta melihat bagaimana
proses pembelajaran di kelas.
2) Wawancara

Wawacara adalah percakapan yang dilakukan dua orang atau lebih dalam
maksud tertentu memperoleh data. Pewawancara adalah orang yang memberikan
pertanyaan sedangkan yang diwawancara adalah orang yang memberikan jawaban
yang diajukan oleh pewawancara wawancara yang dilakukan pada penelitian ini

yaitu wawancara dengan guru pendidikan agama Islam dan peserta didik.

30 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa
(Surakarta: Cakra Bos, 2014. H. 124

3 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan
(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), H. 148.
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Wawanacara pada guru pendidikan agama Islam dengan tujuan untuk memperoleh
atau mengetahui masalah yang dihadapi pada saat mengajar dan masalah apa yang
dihadapi peserta didik pada saat proses belajar mengajar serta tingkat kemampuan
peserta didik. Sedangkan wawancara pada peserta didik untuk mengetahui
kesulitan-kesulitan yang dihadapi saat menerima materi pada proses belajar
mengajar dan juga metode yang diajarkan oleh guru kepada peserta didik serta
perkembangan media yang digunakan oleh guru dalam mengajar.
3) Angket

Angket (kuesioner) adalah daftar pertanyaan yang digunakan untuk
mengumpulkan  informasi  yang  berhubungan  dengan  pertanyaan
penelitian.’?Angket sering digunakan oleh peneliti baik dalam penelitian yang
membutuhkan data kuantitatif maupun data kulaitatif. Hal ini disebabkan karena
angket itu sendiri yang bersifat praktis.>?
4) Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode yang dilakukan peneliti dalam
pengumpulan data agar data yang diperoleh itu real. Studi dokumentasi
menjadi pelengkap dari penggunaan metode pengumpulan data yang lain.>* Dalam
hal ini peneliti menggunakan dokumentasi sebagai lampiran terhadap proses
penerapan media pembelajaran video tutorial pada pembelajaran pendidikan
agama Islam berupa foto-foto kegiatan pembelajaran tersebut selama proses

penelitian.

2 Muhammad Yaumi dan Muljono Damopolii, Action Research Teori, Model dan
Aplikasi Jakarta: Kencana, 2014), h. 126.

33 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur, H.255.

34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R
& D (Cet VI; Bandung: CV. Alfabeta, 2008), H. 329.
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5) Metode tes

Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang
dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dapat dijadikan dasar
bagi penetapan skor.’> Metode tes adalah cara untuk mengetahui hasil dari
pelajaran yang diberikan dalam jangka waktu tertentu. Dalam penelitian ini tes
menjadi metode utama yang terdiri dari pertanyaan atau pernyataan yang harus
dijawab. Penelitian dengan metode tes digunakan untuk memperoleh data tentang

peningkatan keterampilan menyimak yang diterapkan pada prefest dan posttest.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian dan pengembangan ini menggunakan
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang.’® Skala likert berupa angket memiliki 4 pilihan
jawaban. Penilaian oleh ahli materi dan ahli media menunjukkan dari kelayakan
media dimaksukkan ke dalam tabel. Angket validasi terkait kesesuaian materi dan
desain pada produk yang dikembangkan memiliki 4 pilian jawaban sesuai konten
pertayaan. Data kesesuaian tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat

kelayakan produk yang di hasilkan. Berikut tabel skor penilaian.

33 Donal Ary, Introduction to Research in Education (Wadswort: Cengage Learning), H.
202.

%6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2018) H. 134
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TABEL 3.1 KRITERIA INTERPRETASI

Skor Pilihan jawaban
4 Sangat baik
3 Baik
2 Kurang baik
1 Sangat kurang baik

a. Analisis validasi media pembelajaran
Nilai yang diperoleh pada penilaian angket kemudia dicari rata ratanya dan
dikonversikan dalam bentuk pertayaan untuk menentukan kevalidan media

pembelajaran yang dikembangkan. Pemberian nilai validasi dengan rumus

jumlah skor yang diperoleh
jumlah skor tertinggi

nilai kevalidan = x 100%

Adapun pengkonversian skor menjadi pernyataan dapat dilihat dalam tabel berikut

TABEL 3.2 KRITERIA KEVALIDAN °’

% Keterangan
81-100 Sangat valid
71-80 Valid
31-70 Kurang valid
00-30 Tidak valid

57 Atika Izzatul Jannah and Endang Listyani, “ Pengembangan Media Pembelajaran pada
Bahasan Himpunan dengan Pendekatan Problem Solving untuk Peserta didik SMP Kelas VII”.
Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6 No. 3 (April, 2017), H. 60.
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b. Analisis praktikalitas media pembelajaran
Nilai yang diperoleh pada penilaian angket kemudian dicari rata-ratanya dan
dikonversikan dalam bentuk pertayaan untuk menentukan kepraktisan media

pembelajaran yang dikembangkan. pemberian nilai kepraktisan dengan rumus:

jumlah skor yang diperoleh
jumlah skor tertinggi

x 100%

Nilai kepraktisan =

Adapun pengkonversian skor menjadi pernyataan dapat dilihat dalam tabel berikut:

TABEL 3.3 KRITERIA KEPRAKTISAN>®

% kepraktisan
81-100 Sangat praktis
71-80 Praktis
31-70 Kurang praktis
00-30 Sangat kurang praktis

Semakin tinggi persentase kepratisan, maka semakin praktis media pembelajaran
yang dibuat.
c. Analisis data tes hasil belajar

Analisis hasil tes belajar dilakukan dengan cara memberikan soal tes
pemahaman konsep dan diukur hasil belajarnya untuk melihat tingkat
efektifitasnya dari produk. Peningkatan hasil belajar peserta didik yang diperoleh
sesudah menggunakan media video pembelajaran, diperhitungkam menggunakan
rumus N- gain ditentukan berdasarkan rata-rata gain. Skor gain (g) yang

diperoleh merupakan hasil dari perbandingan antara rata-rata nilai pre-test dan

%8 Atika Izzatul Jannah and Endang Listyani, “ Pengembangan Media Pembelajaran pada
Bahasan Himpunan dengan Pendekatan Problem Solving untuk Peserta didik SMP Kelas VII”.
Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6 No. 3 (April, 2017), H. 61.
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post-test. Rata-rata gain yang dibandingkan dengan N-gain dengan rumus

Meltzer adalah sebagai berikut:>’

N — Cain = S Post — S Pre
S Maks — S Pre
Keterangan:
S Post :  :Rata-rata skor Posttest
S Pre :  Rata-rata skor Pretest
S Maks : Skor Maksimal

Selanjutnya apabila nilai tersebut diperoleh maka langkah selangjutnya nilai

tersebut di konversikan ke dalam interpretasi nilai gain menurut Hake disajikan

pada tabel di bawah.%°
TABEL 3.4 Interpretasi N-Gain
No Besar Persentase Interpretasi
1 (N-gain) > 0,7 Tinggi
2 0,7 > ( N-gain) 20,3 Sedang
3 (N-gain) < 0,3 Rendah

39 Meltzer, D.E. The Relationship Between Mathematics Preparation and Conceptual
Learning gains in Physics: Posisible “Hidden Variable” in Diagnostic Pretest Scores American
Journal of Physics: 2002. 70, H 7.

60 Hake, Intraktive-engagement vs traditional methods: A six-thousand-student survey of
mechanicstest data introductory physics course The Amerivan Journal of Physics Research. 1998,
H.74



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengasikan media pembelajaran berbasis autoplay pada materi
tata cara sholat kelas VII SMPN 8 Palopo. Model pengembangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model ADDIE. Adapun langkah-langkah
pengembangan media pembelajaran berbasis aufoplay Pada matei tata cara sholat
adalah sebagai berikut:
1. Tahap analisis

Tahap analisis adalah langkah pertama yang digunakan dalam
pengembangan media pembelajaran ini. Pada tahap ini dilakukan beberapa
kegiatan yakni kegiatan analisis kebutuhan dan kurikulum.
a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi masalah-masalah
dasar dalam penggunaan media pembelajaran. Pada tahap ini peneliti mengamati
permasalahan-permasalahan yang muncul dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam di SMPN 8 Palopo.
b. Analisis karakter peserta didik
1) Pemahaman, untuk mengetahui  peserta didik dalam megiterpretasikan
informasi,konsep atau situasi yang baik.
2) Minat, untuk mengetahui apakah peserta didik memiliki minat belajar yang

tinggi atau tidak sebenarnya dapat dilihat dari indikator minat itu sendiri.

45



46

Indikator minat meliputi: perasaan senang, ketertarikan peserta didik, perhatian
dalam belajar, dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.
3) Perkembangan Kognitif, tingkat perkembangan kognitif yanmg dimiliki peserta
didik akan mempengaruhi guru dalam memilih dan menggunakan pendekatan
pembelajaran, metode, media, dan jenis evaluasi.
4) Kemampuan/Pengetahuan awal, kemampuan atau pengetahuan awal
merupakan pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki terlebih dahulu
oleh peserta didik sebelum mempelajari pengetahuan atau keterampilan baru.
Pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki terlebih dahulu maksudnya
adalah pengetahuan atau keterampilan yang lebih rendah dari apa yang akan
dipelajari.
5) Gaya belajar, gaya belajar peserta didik merupakan hal yang penting untuk
diperhatikan dalam melakukan proses pembelajaran karena dapat mempengaruhi
proses dan hasil belajaranya.
6) Motivasi, motivasi kadang timbul dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi
intrinsik) dan kadang motivasi itu muncul karena faktor dari luar dirinya sendiri
(motivasi ekstrinsik). Disamping itu motivasi peserta didik dalam belajar kadang
tinggi, sedang, atau bahkan rendah. Motivasi belajar yang tinggi dari peserta didik
akan tampak dari ketekunannya dalam belajar yang tidak mudah patah untuk
mencapai keberhasilan meskipun banyak rintangan yang dihadapinya.
c. Analisis kurikulum

Analisis kurikulum digunakan untuk mengetahui kurikulum apa yang

digunakan disekolah, mengetahui kompetensi inti, kompetensi dasar, dan materi-
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materi apa saja yang ada dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yang dapat
dijadikan bahan materi untuk pembuatan media pembelajaran menggunakan
autoplay.

Setelah melakukan kegiatan analisis kurikulum maka diperoleh bahwa
kurikulum yang digunakan di SMPN 8 Palopo adalah kurikulum merdeka.
Berdasarkan kurikulum tersebut diperoleh bahwa capaian pembelajaran untuk
materi tata cara sholat adalah sebagai berikut:

1) Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik dapat memahami dan
menghafal urutan gerakan sholat beserta bacaanya sesuai tuntunan yang benar.

2) Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik mampu memperaktikkan
sholat dengan gerakan dan bacaan yang tepat, baik secara individu maupun
berjamaah.

3) Setelah mengamati penjelasan yang telah dipaparkan peserta didik mampu
memahami serta menyadari bahwa sholat adalah kewajiban utama dalam Islam
yang harus dilakukan secara rutin dan khusyuk.

4) Setelah berdiskusi dan mengamati informasi, dapat menunjukkan sikap sopan,
tenang, dan khusyuk saat melaksanakan sholat, serta menghormati orang yang
sedang beribadah.

2. Tahap perancangan

Tahap perancangan (design) ini dihasilkan sebuah rancangan media
pembelajaran. Media pembelajaran yang dikembangkan yaitu media pembelajaran
berbasis autoplay pada materi tata cara sholat. Pendesainan pengembangan media

pembelajaran berbasis autoplay berisi menu judul pembahasan yaitu tata cara
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sholat yang dilengkapi dengan backsound Selanjutnya perbaikan untuk format isi
dengan menambahkan gambar dan video animasi pada setiap sub materi untuk
menjelaskan materi. Kemudian perbaikan warna pada segi pewarnaan: perpaduan
beragam jenis warna sebagai background, warna hitam, biru dan putih pada
penulisan, latar, disertai dengan gambar animasi dan pengisian audio pada video
animasi dengan menggunakan pendesainan dari segi bahasa menggunakan Bahasa
yang mudah dipahami.

a. Pertama, autoplay terlebih dahulu dapat di install dilaptop, selanjutnya ketik
autoplay pada mesin pencarian google, lalu klik sign in untuk mendaftar akun

autoplay.

Gambar 4.1 Autoplay
b. Selanjutnya peneliti memilih template, didalam aufoplay ini tersedia banyak
sekali template yang menarik. Template adalah file yang membantu

andamendeain dokumen yang menarik.

Gambar 4.2 Menu Template Autoplay
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3. Tahap pengembangan

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan (development) merupakan
tahap realisasi produk dari tahap perancangan yang telah dilakukan. Kemudian
dilakukan validasi dari media pembelajaran yang telah dikembangkan untuk
mengetahui tingkat kevalidan dari media pembelajaran yang telah dikembangkan.
Adapun Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut:
a. Tahap Realisasi Perencanaan atau Pembuatan Produk Pada rancangan
sebelumnya media pembelajaran yang dikembangkan berisi beberapa hal
diantaranya yaitu: intro, opening, materi dan penutup hasil rancangan produk.
b. Tahap validasi media pembelajaran tahap yang dilakukan setelah tahap
pembuatan produk yaitu tahap validasi oleh validator. Tahap validasi dilakukan
pada bulan oktober tahun 2024. Validasi dilakukan oleh validator ahli media dan
ahli materi dimana aspek yang dinilai untuk ahli media yaitu aspek tampilan dan
pemrograman. Sedangkan aspek yang dinilai untuk ahli materi adalah aspek
pembelajaran, isi materi, bahasa dan kegunaan. Hasil dari validasi para ahli
digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki media pembelajaran ini agar layak
digunakan.

Adapun nama-nama validator yang memvalidasi media pembelajaran yang

dikembangkan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

TABEL 4.1 NAMA-NAMA VALIDATOR

NO NAMA PEKERJAAN

1 Muh. Yamin., S.Pd., M.Pd. Dosen UIN Palopo

2 Dr. Arifuddin, M.Pd. Dosen UIN Palopo
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Validasi produk video animasi pembelajaran dilakukan oleh validator

fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan (FTIK) UIN Palopo sebagai ahli media dan

materi untuk memvalidasi perangkat pembelajaran autoplay yang telah dibuat.

TABEL 4.2 HASIL VALIDASI AHLI MEDIA DAN MATERI

No Indikator Dx Dxi % Kategori
1. Ahli media 53 56 94 Sangat
valid
2. Ahli materi 58 64 90 Sangat
valid

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji validasi oleh ahli media dan

materi diperoleh nilai 94% ahli media dengan kategori sangat valid dan nilai 90%

oleh ahli materi dengan kategori sangat valid (penjelasan lebih lengkap terdapat

pada lampiran 13 dan 14)

4. Tahap implementasi

Berdasarkan hasil uji coba produk berupa media yang dikembangkan,

maka diperoleh hasil respon guru mata pelajaran dan respon peserta didik

terhadap kegiatan proses pembelajaran dengan memberikan angket kepada guru

dan 3 peserta didik yang mewakili 20 orang peserta didik terhadap materi tata cara

sholat video animasi berbasis autoplay dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

TABEL 4.3 UJI PRAKTIKALITAS GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN PESERTA

DIDIK
No Indikator dx Dxi % Kategori
1. Guru PAI p 48 95 Sangat praktis
2. Peserta didik 52 56 92 Sangat praktis
3. Peserta didik 48 56 85 Sangat praktis
4. Peserta didik 50 56 89 Sangat praktis

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji praktikalitas oleh guru pai dan 3

orang peserta didik diperoleh nilai 95% guru pai dengan kategori sangat praktis
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dari hasil keseluruhan dan nilai 92%,85%dan 89% oleh peserta didik dengan
kategori sanga praktis dari hasil keseluruhan. (penjelasan lebih lengkap terdapat

pada lampiran 15,16,17,18 dan 19)

Setelah produk dinyatakan wvalid berdasarkan hasil validasi, maka
pemberian pre-test dan post-test bertujuan untuk mengetahui tingkat efektifitas
bahan ajar video pembelajaran yang dikembangkan dalam meningkatkan
pemahaman konsep pendidikan agama Islam peserta didik yaitu dengan melihat
perbedaan skor sebelum dan setelah menggunakan bahan ajar video
pembelajaran. Adapun pre-test dilakukan pada seluruh peserta didik di kelas VII
SMPN 8 Palopo sebanyak 20 orang peserta didik yang dilaksanakan pada tanggal
15 november 2024 pada pertemuan awal dikelas sebelum penerapan bahan ajar
dalm bentuk video pembelajaran sedangkan untuk tes hasil belajar dilaksanakan
pada tanggal 18 november 2024.

Berikut data hasil pre-test dan post-test menggunakan bahan ajar video

pembelajaran:
TABEL 4.4 DATA HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST
pretest postest max selisih N-gain
61,5 92,5 100 31 81

Berdasarkan perhitungan diatas, skor gain diperoleh dari perbandingan
nilai rata-rata pre-test dan post-test dalam pembelajaran menggunak an bahan ajar
video pembelajaran adalah 81 dengan kategori tinggi (n-Gain) > 0,7. Peningkatan
terhadap nilai rata-rata post-test menunjukkan bahwa secara umum bahan ajar

video pembelajaran efektif digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama
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Islam terkhusus pada materi tata cara sholat setelah peserta didik belajar
menggunakan produk. (penjelasan lebih lengkap terdapat pada lampiran 20)
5. Tahap evaluasi

Evaluasi adalah tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE. Karena
dalam penelitian ini hanya sampai pada penelitian respon siswa terhadap media
pembelajaran berbasis autoplay yang dikembangkan, maka evaluasi yang
dimaksud disini adalah evaluasi dari kegiatan implementasi. Maka hasil penilaian
yang didapatkan oleh peneliti tentang media pembelajaran berbasis autoplay

efektif digunakan sesuai hasil posttest dengan persentase 81%.

B. Pembahasan
1. Pengembangan media pembelajaran autoplay pada pelajaran PAI

Sumber belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam penelitian
pengembangan ini berupa media pembelajaran berbasis autoplay dengan sasaran
penggunaanya yaitu peserta didik kelas VII 6 SMPN 8 Palopo. Pengembangan
media pembelajaran autoplay pelajaran PAI dirancang dengan memadukan teks
bacaan, gambar, audio sehingga menjadi video tata cara sholat. Pengembangan
media pembelajaran yang telah dikembangkan kamudian divalidasi ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana validitas dan praktikalitas media pembelajaran
pendidikan agama Islam berbasis autoplay. Selanjutnya model ADDIE dijadikan
sebagai rujukan dalam penelitian pengembangan ini, meliputi analisis (analysis),
perancangan  (design),  pengembangan  (development), implementasi

(implementation) dan evaluasi(evaluation). Pembelajaran pendidikan agama Islam
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berisikan materi tata cara sholat di buat dalam bentuk video animasi menggunakan
autoplay.
2. Validasi media pembelajaran autoplay pada pelajaran PAI

Validitas media pembelajaran merupakan tolak ukur utama dalam
menentukan kelayakan suatu media untuk digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), media
yang valid harus memenuhi standar substansi materi, kesesuaian kurikulum, serta
kemudahan penggunaannya oleh guru dan siswa. Media pembelajaran berbasis
autoplay yang dikembangkan dalam penelitian ini mendapatkan hasil validasi dari
ahli media sebesar 94% dan dari ahli materi sebesar 90%, yang berarti termasuk
dalam kategori ‘“‘sangat valid”. Ini menunjukkan bahwa media autoplay tidak
hanya memenuhi aspek teknis visual dan fungsionalitas, tetapi juga menyajikan
materi PAI khususnya tata cara sholat secara akurat, sistematis, dan sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik.

Briggs menyatakan, media yang valid adalah media yang mampu
memberikan rangsangan yang menimbulkan respons belajar yang diinginkan®!.
Media autoplay memadukan unsur teks, gambar, animasi, suara, dan video, yang
secara teori telah memenuhi prinsip-prinsip pembelajaran multimodal
sebagaimana dikemukakan oleh teori Levie dan Lentz. Mereka menyatakan
bahwa media yang menampilkan unsur visual dan audio dapat meningkatkan
perhatian siswa (fungsi atensi), membantu mereka memahami informasi (fungsi

kognitif), serta menimbulkan kesan emosional positif terhadap proses belajar

°! Briggs dalam Miarso, Yusuthadi. Menjadi Guru Profesional. Jakarta: Prenada Media,
2004.
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(fungsi afektif)®>. Dalam pengembangan media pembelajaran, prinsip-prinsip
seperti relevansi, konsistensi, dan kecukupan juga harus diperhatikan.

Gafur menyatakan, prinsip relevansi mengharuskan isi media selaras
dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran, sementara konsistensi
berkaitan dengan kesinambungan antara tujuan, materi, dan evaluasi. Adapun
prinsip kecukupan menuntut materi disajikan secara cukup tidak terlalu banyak
dan tidak terlalu sedikit agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif®.
Media autoplay dalam penelitian ini telah memenuhi ketiga prinsip tersebut
karena seluruh isi materi disusun sesuai kurikulum PAI tingkat SMP dan
dikembangkan menggunakan pendekatan sistematik melalui model ADDIE.

Validitas media autoplay ini juga diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu
yang menunjukkan efektivitas media serupa. Muhammad Anwar, dalam
penelitiannya mengenai pengembangan video animasi aufoplay pada pelajaran
IPS, menyimpulkan bahwa media tersebut mampu meningkatkan motivasi belajar
dan pemahaman siswa terhadap materi kenampakan alam dan sosial budaya®.
Penelitian lain oleh Rofi’atunnisa juga menunjukkan bahwa media figih berbasis
autoplay mampu meningkatkan hasil belajar siswa MI Al-Aziz Dampit secara

S

signifikan ® . Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa media autoplay

62 Levie, W. H. & Lentz, R., "Effects of Text Illustrations: A Review of Research",
Educational Communication and Technology Journal, 1982.

3 Abdul Gafur, Pengembangan Perangkat Pembelajaran. Yogyakarta: Citra Aji Parama,
2007.

64 Muhammad Anwar, Pengembangan Video Animasi Berbasis Autoplay pada Materi

IPS Kelas IV SDN Ponggok 1 Blitar. Skripsi. Universitas Islam Negeri Malang, 2020.

85 Rofi’atunnisa, Pengembangan Bahan Ajar Figih Berbasis Multimedia Autoplay untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V MI Al-Aziz Dampit. Skripsi. UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2021.
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terbukti valid dan layak untuk diterapkan dalam berbagai mata pelajaran,
termasuk PAI.

Validitas yang tinggi ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi
pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Guru dapat memanfaatkan media ini untuk
menciptakan suasana belajar yang interaktif, visual, dan menyenangkan, yang
secara langsung berkontribusi pada peningkatan pemahaman peserta didik
terhadap materi ajar. Dengan kemudahan penggunaan dan tingkat keterpahaman
yang tinggi, media autoplay dapat menjadi alternatif solusi terhadap metode
konvensional yang monoton. Oleh karena itu, keberhasilan validasi ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran autoplay layak diimplementasikan
secara lebih luas dalam pembelajaran PAI guna menciptakan pengalaman belajar
yang lebih efektif dan bermakna.

3. Praktikalitas guru dan peserta didik mata pelajaran PAI di SMPN 8 Palopo

Praktikalitas media pembelajaran berbasis autoplay dalam mata pelajaran
pendidikan agama Islam (PAI) di SMPN 8 Palopo menunjukkan tingkat
praktikalitas yang sangat tinggi, baik dari sisi guru maupun peserta didik.
Berdasarkan hasil penelitian guru memberikan penilaian sebesar 95% terhadap
kepraktisan media ini, yang berarti bahwa media aufoplay sangat mudah
digunakan dalam proses pembelajaran PAI, khususnya pada materi tata cara
sholat. Media ini memungkinkan guru menyajikan materi secara otomatis,
sistematis, dan terstruktur tanpa harus mengulang penjelasan secara manual,
sehingga waktu di kelas dapat digunakan secara lebih efektif untuk diskusi dan

penguatan pemahaman siswa. Selain itu, guru merasa terbantu karena tidak
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memerlukan pelatihan teknis yang rumit untuk mengoperasikan media, dan media
dapat digunakan dengan perangkat sederhana seperti laptop dan proyektor.

Hal ini sesuai dengan pendapat Arsyad yang menyatakan bahwa media
yang praktis adalah media yang mudah diakses dan dioperasikan oleh guru tanpa
harus menguasai keterampilan teknis tertentu, serta mampu meningkatkan
efisiensi waktu dan tenaga dalam pembelajaran® Dari peserta didik, autoplay
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan mudah
dipahami. Media ini menyajikan materi dalam bentuk audio-visual, seperti teks
bacaan sholat, gerakan, dan video penjelasan, yang sangat membantu siswa dalam
memahami konsep ibadah yang sebelumnya hanya diajarkan secara verbal atau
melalui buku. Fitriani & Mustadi menyatakan bahwa media yang praktis bagi
peserta didik adalah media yang dapat digunakan secara mandiri, memiliki
tampilan antarmuka yang intuitif, dan mampu merangsang berbagai gaya belajar
seperti visual, auditori, dan kinestetik®’.

Dengan kata lain, kepraktisan tidak hanya diukur dari teknis
penggunaannya, tetapi juga dari kemudahan siswa dalam menyerap informasi.
Selain itu, Riyana & Sari menambahkan bahwa media yang praktikal mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, mengurangi dominasi guru, dan
meningkatkan ~ kemandirian  siswa  dalam = mengeksplorasi  materi

pembelajaran®®.Selanjutnya, Wahyuni mengemukakan bahwa praktikalitas media

66 Arsyad, A. (2021). Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers.

67 Fitriani, Y., & Mustadi, A. (2018). Kepraktisan Media Interaktif Berbasis Android
untuk Pembelajaran Tematik. Jurnal Prima Edukasia, 6(2), 134—145.

%8 Riyana, C., & Sari, D. P. (2021). Evaluasi Praktikalitas Media Pembelajaran Interaktif
di Sekolah Dasar. Jurnal Teknologi Pendidikan, 23(1), 55-67.
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pembelajaran ditentukan oleh sejauh mana media tersebut dapat berfungsi optimal
dalam konteks kelas nyata, tidak mengganggu alur pembelajaran, serta sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik®.

Di SMPN 8 Palopo, siswa merasa senang dan termotivasi saat belajar
menggunakan autoplay karena tampilannya menarik, materi mudah diikuti, dan
proses belajar terasa seperti menonton sekaligus membaca, bukan hanya
mendengarkan ceramah. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian Husni
dan Huda yang menunjukkan bahwa media interaktif seperti autoplay dapat
meningkatkan fokus, keterlibatan emosional, dan pemahaman siswa terhadap
materi ajar yang bersifat praktikal dan aplikatif, seperti ibadah sholat’. Oleh
karena itu, penggunaan aufoplay dalam pembelajaran PAI terbukti tidak hanya
efektif dari sisi hasil belajar, tetapi juga praktikal dalam penerapan di ruang kelas,

baik bagi guru maupun peserta didik.

69 Wahyuni, R. (2019). Praktikalitas Media Pembelajaran Berbasis Multimedia dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah, 4(2), 121—
130.

70 Husni, M., & Huda, N. (2020). Pengaruh Media Autoplay terhadap Pemahaman Materi
Fiqih di SMP. Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, 8(1), 44-52.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis autoplay pada
materi tata cara sholat didesain dengan materi yang disajikan menggunakan fitur
yang tersedia kemudian menambahkan backsound serta animasi gambar sehingga
menjadi sebuah video yang terlihat menarik.
2. Media pembelajaran yang dikembangkan dinilai sangat valid digunakan sebagai
sumber belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Hal tersebut ditinjau
berdasarkan hasil penilaian ahli materi, ahli media, guru pendidikan agama Islam
dan respon peserta didik.
3. Media pembelajaran yang dikembangkan sangat praktis karena hasil penelitian
guru memberikan penilaian sebesar 95% terhadap kepraktisan media ini, yang
berarti bahwa media autoplay sangat mudah digunakan dalam proses
pembelajaran PAI, khususnya pada materi tata cara sholat.
4. Media pembelajaran yang dikembangkan dinilai efektif dalam meningkatkan
pemahaman tata cara sholat peserta didik dilihat dari rata-rata preetest pada materi
Tata cara sholat dengan skor sebesar 61,5 meningkat drastis pada tes hasil belajar

dengan skor rata-rata posttest sebesar 92 ,5 dengan nilai gain 81%.
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B. Implikasi

Berikut ini beberapa implikasi dari asil penelitian pengembangan media
pembelajaran berbasis autoplay pada materi tata cara sholat untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran PAI di SMPN 8 Palopo yaitu sebagai berikut :
1. Sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat menigkatkan pemahaman
belajar peserta didik khusunya pada pembelajaran pendidikan agama Islam materi
tata cara sholat.
2. Sebagai media pembelajaran yang bersifat memudahkan dan simpel digunakan
3. Pendidik dapat memanfaatkan media ini dalam pembelajaran guna meningkatkan
pemahaman serta semangat belajar peerta didik sehingga menciptakan suasana

belajar yang kreatif dan inovatif.

C. Saran
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh peneliti, maka terdapat beberapa
saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut:

1. Bagi peneliti di bidang pendidikan yang berminat untuk melanjutkan
penelitian ini, diharapkan agar lebih memperhatikan kelemahan dan
keterbatasan peneliti sehingga penelitian selajutnya dapat lebih sempurna.

2. Bagi peserta didik dapat memanfaatkan Autoplay ataupun web pembelajaran
pendidikan agama Islam sebaik mungkin untuk membantu proses
pembelajaran.

3. Bagi pendidik dapat memanfaatkan Aufoplay ataupun web pembelajaran

dalam mengajarkan materi pembelajaran pendidikan agama Islam.
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1. Lampiran 1 : Surat Keterangan Penelitian




Lampiran 2: lokasi tempat penelitian
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Sejarah singkat SMPN 8 Palopo

SMPN 8 Palopo berdiri pada tahun 1971 diatas tanah seluas 19. 694 M?
dengan nama sekolah teknik jurusan gedung dan jurusan bangunan batu. Kepala
sekolah pertama adalah bapak Ipphan, kemudian pada tahun 1993-1996 berubah
nama menjadi SMPN 9 Palopo program keterampilan dengan ilmu jurusan, yaitu
jurusan bagunan batu, jurusan bagunan kayu, jurusan pabrikasi logam, jurusan
Listrik dan jurusan tata niaga. Kemudian pada tahun 1999 sampai sekarang
berubah menjadi SMPN 8 Palopo sebagai salah satu SMPN terkemuka di palopo
dengan standar nasional.

Lokasi penelitian yang menjadi objek penelitian adalah sekolah menegah
pertama negeri SMPN 8 Palopo, terletak di Jl. Dr. Ratulangi No.66 Balandai
kecamatan bara kota palopo dengan kode NSS: 201196201002 dan NPSN:
40307837 dengan kategori sekolah adalah SSN yang didirikan pada tahun
1971dan mulai beroperasi sejak tahun 1971 dengan status pemikiran
tanah/bagunan adalah milik pemerintah kota palopo dengan luas tanah sebesar
19.694M? dan luas bagunan 1. 298M.

1) Visi dan Misi

Visi:

“unggul dalam prestasi yang berwawasan global berlandaskan profil belajar
Pancasila”

Misi:

1. Melaksanakan Pendidikan yang yang mengedepankan pembentukan profil

pelajar Pancasila.



2. Melaksanakan system pembelajaran yang mengembangkan sikap kritis, efektif,
kreatif, inovatif, kolaboratif dan komunikatif dengan mengintegrasikan literasi
dan numerisasi.

3. Melaksanakan pengembangan system kegiatan belajar mengajar berwawasan
budaya lingkungan.

4. Melaksanakan pengembangan kurikulum muatan local.

5. Melaksanakan peningkatan propesional guru.

6. Melaksanakan bimbingan belajar yang intensif.

7. Melaksanakan peningkatan sarana dan prasarana Pendidikan.

8. Melakanakan pengembangan manajemen sekolah.

9. Melakasanakan peningkatan penggalangan peran serta Masyarakat.

10. Melaksanakan pembinaan kegiatan Ekstra kulikuler

11. Melaksanakan penegakan peraturan-peraturan dalam lingkungan sekolah

12. Melaksankan pengembangan kurikulum



Lampiran 3: penyerahan surat izin meneliti




Lampiran 4: wawancara dan pengisian angket guru mata pelajaran
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Lampiran 5 : pemaparan video animasi
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Lampiran 6: foto bersama peserta didik kalas VII SMPN 8 Palopo




Lampiran 7: struktur organisasi, tata tertib, kode etik dan data siswa




Lampiran 8 : lembar wawancara guru

Tempat Wawancara

: SMPN 8 Kota Palopo

Nama Guru : Dra. Hj. Rahayu D., M.Pd.I
Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam
No Pertanyaan Hasil Wawancara
1 Kurikulum apa yang ibu/bapak Kgrik}llum yang diterapkan di sekolah
" | terapkan di sekolah? ini yaitu merupakan kurikulum merdeka
5 Sejak kapan ibu mengajar di Saya mengajar disekolah ini sejak tahun

sekolah?

1994 kurang lebih 29 tahun

Jenis media pembelajaran seperti
3. | apa yang ibu/bapak gunakan
dalam pembelajaran?

Media yang di gunakan di sekolah ini
yaitu LCD untuk menampilkan power
point dan buku paket

Kesulitan seperti apa yang

Peserta didik kebanyakan bermain dan
tidak memerhatikan guru pada saat
proses pembelajaran sehingga sulit
memahami materi pembelajaran yang di

4. ibu/bapak alami saat mengajar? berikan. Sehingga guru harus
merancang pembelajaran media
pembelajaran yang dapat menarik
perhatian peserta didik.

Dalam proses pembelajaran Pada saat proses pembelajaran belum

5 apakah ibu/bapak pernh pernah menggunakan video animasi

menggunakan media pembelajaran
berbasis video animasi

disini kami hanya menggunakan power
point

Fasilitas seperti apa yang tersedia
6. | di sekolah ini untuk menunjang
pelaksanaan pembelajaran?

Fasilitas yang tersedia disekolah ini
berupa perpustakaan yang menyediakan
buku paket,LCD

Apa rencana ibu/bapak
kedepannya untuk lebih
memotivasi dan meningkatkan
prestasi belajar siswa melalui

7. | model-model pembelajaran,
apakah ibu/bapak akan berinivasi
dalam menerapkan media
pembelajaran elajaran berbasisi
video animasi atau bagaimana?

Alangkah baiknya kami akan mencoba
menerapkan media pembelajaran
berbasis video animasi agar dapat
menarik perhtian siswa dan proses
pembelajaran.




Lampiran 9: daftar hadir siswa

NO NAMA KETERANGAN
1 AHMAD FAUZI FADEL Hadir
2 AINI MAHARANI Hadir
3 ALMIRA Hadir
4 DAVID PUTRA PRATAMA Hadir

FADILAH CAHYA Hadir
5 HADIJA HAFIL Hadir
6 HASRIL Hadir
7 HILDA ANASTASIA Hadir
8 HUTAMA MANDALA PUTRA Hadir
9 KAYLA AZ ZAHRA Hadir
10 MUH. ABIZAM Hadir
11 MUH ADRIANSYAH Hadir
12 MUH. SABIYAN Hadir
13 MUH. SAHRUL Hadir
14 MUH. AKBAR Hadir
15 MUH. FAUZAN Hadir
16 MUH. ZHALZALI Hadir
17 MUH. YASIM Hadir
18 NADIA FAWZYYAH Hadir
19 NAE NUR FALERIA Hadir
20 NAJWA Hadir
21 NUR ZHARA Sakit
22 NURUL MUFIDA Sakit




Lampiran 10 : validasi hali media










Lampiram 11 : validasi hali materi










Lampiran 12 : angket guru mata pekajaran agama islam
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Lampiran 13 : hasil validasi ahli media

o peryataan Z X z %, % Kategori
1 Jenis font yang di gunakan 3 4 75 valid
sesuai media pembelajaran
yang digunakan
2 Tampilan video 4 4 100 Sangat
pembelajaran sudah jelas valid
3 Audio pada media 4 4 100 Sangat
pembelajaran terdengar valid
jelas3
4 Bahasa mudah dipahami 4 4 100 Sangat
oleh peserta didik valid
5 Animasi yang digunakan 4 4 100 Sangat
dapat memperjelas materi valid
6 Pengisian suara sesuai 4 4 100 Sangat
dengan videio valid
pemebalajaran
7 Latar belakang suara yang 3 4 75 valid
digunakan sesuai dengan
isi video pembelajaran
8 Penyajian tampilan video 4 4 100 Sangat

pembelajaran menarik valid




9 Alur video pembelajaran 3 4 75 valid

menarik

10 Media pembelajaran 4 4 100 Sangat
mudah untuk dioperasikan valid

11 Media pembelajaran dapat 4 4 100 Sangat
digunakan kembeali dilain valid

waktu

12 Media pembelajaran dapat 4 4 100 Sangat

di kembangkan untuk valid

materi sejenis atau lainnya

13 Media pembelajaran 4 4 100 Sangat
memudahkan peserta didik valid

dalam memahami materi

14 Media pembelajaran dapat 4 4 100 Sangat
digunakan kapan saja valid
Jumlah 53 56 94 Sangat
valid

P=2%4 100 = 3x 100 = 94%
yxi 56

Tabel menunjukkan data hasil validasi ahli media terhadap produk
pengembangan media pembelajaran adalah baik dengan persen kevalidan sebesar

94% sangat valid.



Lampiran 14 : hasil validasi ahli materi

No peryataan Z X Z xi % Kategori
1 Materi yang disajikan dalam video 3 4 75 valid
pembelajaran sistematis
2 Alur video pembelajaran jelas 4 4 100 Sangat valid
3 Media pembelajaran yang digunakan 3 4 100 Sangat valid
relevan dengan materi yang disajikan
Judul media pembelajaran sesuai
4 4 4 100 Sangat valid
materi yang disajikan
[lustrasi pada media pembelajaran
5 4 4 100 Sangat valid
mudah dipahami
Animasi yang digunakan dapat
6 4 4 100 Sangat valid
memperjelas materi
Media pembelajaran sesuai dengan
7 3 4 75 valid
karakteristik pesertadidik
Media pembelajaran membuat
8 4 4 100 Sangat valid
pelajaran lebih menarik
Uraian materi dalam media
9  pembelajaran dapat dipahami dengan 4 4 75 valid
jelas
[lustrasi yangdigunakan sesuai materi
10 3 4 100 valid
yang disajikan
11 Contoh gambar yang digunakan dapat 4 4 100 Sangat valid




memperjelas isi materi

Bahasa yang digunakan sesuai dengan

12 4 4 100 Sangat valid
karakteristik pesertadidik
Media pembelajaran yang digunakan

13 4 4 100 Sangat valid
dapat memperjelas materi
Media pembelajaran dapat digunakan

14 3 4 100 valid
kapan saja
Peserta didik dapat belajar secara

15 3 4 75 valid
mandiri dengan media pembelajaran
Media pembelajaran memudahkan

16 4 4 100 Sangat valid
guru dalamenyampaikan materi
Jumlah 58 64 90 Sangat valid

P=2%x100 =2 100 = 90%
Yxi 64

Tabel menunjukkan data hasil validasi ahli materi terhadap produk

pengembangan media pembelajaran adalah baik dengan persen kevalidan sebesar

90% sangat valid.



Lampiran 15: praktikalitas guru mata pelajaran PAI

Skor

No. Kriteria Penilaian
STS TS S SS

Petunjuk pengisian angket penilaian mudah di

L pahami \
Penyajian materi pembelajaran dengan

2. menggunakan media pembelajaran  berbasis N
Autoplay lebih praktis
Penggunaan media pembelajaran video video

3. animasi membantu guru dalam proses N
pembelajaran
Penggunaan media pembelajaran berbasis video

4. animasi membantu guru dalam \
meningkatkanmkeaktifan  peserta didik dalam

proses pembelajaran

> Membantu peran guru sebagai fasilitatorr V

6. Adanya media pembelajaan berbasis Autoplay
dapat meningkatkan evektifitas pembelajaran \
peserta didik

7. Ilustrasi dan gamabar membantu peserta didik N
memahami materi

8. Penggunaan Bahasa Indonesia yang N
mudahdipahami

Berdasarkan hasil uji tabel praktikalitas media pembelajaran berbasis Autoplay
dapat dinyatakan bahwa siswa dan guru mata Pelajaran sangat setuju Ketika

menggunakan autoplay pada saat proses pembelajaran



Lampiran 16:uji praktikalitas guru pendidikan agama islam

No

peryataan

Zx in %

Kategori

Tampilan media pembelajaran
menarik untuk dipelajari oleh

siswa

Saangat praktis

Memudahkan guru dalam

pembelajaran

4 4 100

Sangat praktis

Memudahkan guru untuk
mengkontruksi
pengetahuan peserta didik

4 4 100

Sangat praktis

Membantu guru
mengaktifkan peserta didik dalam

pembelajaran

4 4 100

Sangat praktis

Membantu guru membangun
kemandirian

belajar peserta didik

praktis

Adanya media pembelajaran berbasis
autoplay dapat meningkatkan

motivasi belajar peserta didik

praktis

Pembelajaran akan lebih mudh
dipahami oleh peserta didik dengan
media pembelajaran berbasis

Autoplay

4 4 100

Sangat praktis

Pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaranberbasis autoplay

dapat berjalan lebih efektif

4 4 100

Sangat praktis

Dengan menggunakan media
pembelajaran autoplay pembelajaran

lebih meneyenangkan

4 4 100

Sangat praktis




Penjelasan materi pada video

10 4 4 100  Sangat praktis
ditampilkan dengan jelas
Bahasa yang digunakan sesuai
1 kaidah bahasa indonesia dan 4 4 100 Sangat praktis
mudah untuk dipahami
1 Video animasi mampi mendukung 4 4 100 Sangat praktis
pembelajaran
Jumlah 46 48 95 Sangat praktis

P=2%4 100 = 2% 100 = 95%
Yxi 48

Tabel menunjukkan data hasil uji coba guru mata pelajaran terhadap produk

pengembangan media pembelajaran diperoleh dengan kategori sangat praktis

dengan skor 90% .



Lampiran 17: uji praktikalitas siswa

peryataan Zx in % Kategori

Pembelajaran PAI dengan media

pembelajaran berbasis Autoplay

4 4 75  Saangat praktis
membuat saya tertarik untuk
mengikuti pembelajaran.
Pembelajaran Autoplay dengan video
animasi memotivasi saya untuk aktif 4 4 100 Sangat praktis

dalam pembelajaran

Media animasi ini dapat membantu

4 4 100  Sangat praktis
saya belajar sendiri
Waktu pembelajaran menjadi lebih 4 4 100 Sangat praktis
efesien
Mengikuti pembelajaran
menggunakan video animasi 4 4 100 Sangat praktis
merupakan pengalaman baru saya
Penggunaan media video animasi
dalam pembelajaran membuat saya 4 4 100 Sangat praktis
menjadi lebih termotivasi dalam
belajar
Gambar dalam media pembelajaran
membantu saya dalam memahami 4 4 100 Sangat praktis
materi
Audio pada video pembelajaran ini 3 4 75 praktis
sudah terdengar jelas
Bahasa yang digunakan dalam video 4 4 100 Sangat praktis
mudah di pahami
Merasa bosan jika kegiatan 3 4 75 praktis

pembelajaran tidak menggunakan




media pembelajaran

Bahasa yang digunakan dalam

11 3 4 75 praktis
video mudah di pahami
Gambar mudah dipahami, warnah
12 cukup menarik dan kalimat yang 4 4 100 Sangat praktis
digunakan mudah dipahami
13 Meningkatkan otivasi belajar saya 3 4 s Praktis
14 Pembelajaran seperti ini sesuai 4 4 100 Sangat praktis
dengan pembelajaran yang diinginkan
Jumlah 52 56 92 Sangat praktis
P=2%x 100 = 2x 100 = 92%
>xi 56

Tabel menunjukkan data hasil uji coba peserta didik SMPN 8 Palopo terhadap

produk pengembangan media pembelajaran diperoleh dengan kategori sangat

praktis dengan skor 92% .



Lampiran 18: uji praktikalitas siswa

No

peryataan

Zx in

%

Kategori

Pembelajaran PAI dengan media
pembelajaran berbasis Autoplay
membuat saya tertarik untuk

mengikuti pembelajaran.

75

Saangat praktis

Pembelajaran Autoplay dengan video

animasi memotivasi saya untuk aktif

dalam pembelajaran

N
N

100

Sangat praktis

Media animasi ini dapat membantu

saya belajar sendiri

100

Sangat praktis

Waktu pembelajaran menjadi lebih

efesien

100

Sangat praktis

Mengikuti pembelajaran
menggunakan video animasi

merupakan pengalaman baru saya

75

praktis

Penggunaan media video animasi
dalam pembelajaran membuat saya
menjadi lebih termotivasi dalam

belajar

100

Sangat praktis

Gambar dalam media pembelajaran
membantu saya dalam memahami

materi

75

praktis

Audio pada video pembelajaran ini

sudah terdengar jelas

75

praktis

Bahasa yang digunakan dalam video

mudah di pahami

100

Sangat praktis

10

Merasa bosan jika kegiatan

pembelajaran tidak menggunakan

75

praktis




media pembelajaran

Bahasa yang digunakan dalam

11 3 4 75 praktis
video mudah di pahami
Gambar mudah dipahami, warnah
12 cukup menarik dan kalimat yang 4 4 100 Sangat praktis
digunakan mudah dipahami
13 Meningkatkan otivasi belajar saya 4 4 100 Sangat Prakis
14 Pembelajaran seperti ini sesuai 3 4 75 prakis
dengan pembelajaran yang diinginkan
Jumlah 50 56 89 Sangat praktis

Pzz—xix 100=gx 100 = 89%

>x

Tabel menunjukkan data hasil uji coba peserta didik SMPN 8 Palopo terhadap

produk pengembangan media pembelajaran diperoleh dengan kategori

praktis dengan skor 89% .

sangat



Lampiran 19: uji praktikalitas siswa

No

peryataan

Zx in

%

Kategori

Pembelajaran PAI dengan media
pembelajaran berbasis Autoplay
membuat saya tertarik untuk

mengikuti pembelajaran.

75

praktis

Pembelajaran Autoplay dengan video

animasi memotivasi saya untuk aktif

dalam pembelajaran

N
N

100

Sangat praktis

Media animasi ini dapat membantu

saya belajar sendiri

75

praktis

Waktu pembelajaran menjadi lebih

efesien

100

Sangat praktis

Mengikuti pembelajaran
menggunakan video animasi

merupakan pengalaman baru saya

100

Sangat praktis

Penggunaan media video animasi
dalam pembelajaran membuat saya
menjadi lebih termotivasi dalam

belajar

100

Sangat praktis

Gambar dalam media pembelajaran
membantu saya dalam memahami

materi

100

Sangat praktis

Audio pada video pembelajaran ini

sudah terdengar jelas

75

praktis

Bahasa yang digunakan dalam video

mudah di pahami

75

praktis

10

Merasa bosan jika kegiatan

pembelajaran tidak menggunakan

75

praktis




media pembelajaran

Bahasa yang digunakan dalam

11 3 4 75 praktis
video mudah di pahami
Gambar mudah dipahami, warnah
12 cukup menarik dan kalimat yang 4 4 100 Sangat praktis
digunakan mudah dipahami
13 Meningkatkan otivasi belajar saya 4 4 100 Sangat Prakis
14 Pembelajaran seperti ini sesuai 3 4 75 prakis
dengan pembelajaran yang diinginkan
Jumlah 49 56 87 Sangat praktis

Pzz—xix 100=§x 100 = 87%

>x

Tabel menunjukkan data hasil uji coba peserta didik SMPN 8 Palopo terhadap

produk pengembangan media pembelajaran diperoleh dengan kategori

praktis dengan skor 87% .

sangat



Lampiran 20: hasil pretest dan postest

No Nama Kelas pretest postest
Skor
1 AHMAD FAUZI FADEL 50 80
2 AINI MAHARANI 60 90
3 ALMIRA 60 100
4 DAVID PUTRA PRATAMA 60 90
5 FADILAH CAHYA 50 90
6 HADIJA HAFIL 60 90
7 HASRIL 60 90
8 HILDA ANASTASIA 60 80
9 HUTAMA MANDALA PUTRA 70 80
10 KAYLA AZ ZAHRA 50 90
11 MUH. ABIZAM 60 90
12 MUH ADRIANSYAH 70 100
13 MUH. SABIYAN 60 90
14 MUH. SAHRUL 60 90
15 MUH. AKBAR 70 100
16 MUH. FAUZAN 70 100
17 MUH. ZHALZALI 70 100
18 MUH. YASIM 70 100
19 NADIA FAWZYYAH 70 100
20 NAE NUR FALERIA 50 100
Total
Rata — rata 61,5 92,5

Berdasarkan tabel 4.5 terlihat rata-rata skor pretest sebesar 60,85 dan rata-rata
skor post test sebesar 92,65 hal ini menunjukkan peningkatan. Skor tespost fest
menunjukkan bahwa semua peserta didik telah mencapai KKM 70. Selain dilihat
dari rata-rata yang diperoleh dari prefest dan post test juga dilihat dari gain skor

yakni sebagai berikut

S Post —S Pre  92,65—60,85 31
S Maks —S Pre 100 —60,85 385

N — Gain = 0,81

Berdasarkan perhitungan diatas, skor gain diperoleh dari perbandingan nilai
rata-rata pre-test dan post-test dalam pembelajaran menggunakan bahan ajar video

pembelajaran adalah 0,81 dengan kategori tinggi (n-Gain) > 0,7. Peningkatan



terhadap nilai rata-rata post-test menunjukkan bahwa secara umum bahan ajar
video pembelajaran efektif digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama
islam terkhusus pada materi tata cara sholat setelah peserta didik belajar

menggunakan produk.



Lampiran 21: soal pilihan ganda pretest













Lampiran 22 : soal pilihan ganda postest

am —> Shalawat Nabi — Tahiyat
> dibaca pada saat ...

ygan — Sal
bacaan “Subhana rabbiyal &’ la’




dan ke kiri

an sambil mengucapkan salam




— Tahiyat

al a’la” dibaca pada saat ...
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